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ABSTRAK 
 
 

Akmalul Haqqul Yaqin, Dampak Psikologis Pernikahan Usia Dini Terhadap 
Keharmonisan Keluarga Di Kabupaten Pinrang, Kecamatan Batu Lappa, Desa 
Tapporang (dibimbing oleh Muhammad Jufri dan Muhammad Haramain). 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana dampak psikologis 
pernikahan usia dini di Desa Tapporang dan untuk mengetahui peran pasangan untuk 
mewujudkan keharmonisan keluarga dalam pernikahan usia dini di Desa Tapporang. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dan 
dalam pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisa 
induktif, artinya data yang diperoleh di lapangan secara khusus kemudian diuraikan 
dalam kata-kata yang penarikan kesimpulannya bersifat umum.  

Hasil penelitian yang didapatkan yakni dampak psikologi pernikahan usia dini 
di Desa Tapporang yaitu ada 3 diantaranya perceraian atau tidak harmonis, mental 
yang kurang yang menimbulkan rasa cemas, kecewa dan tertekan dan aspek emosi. 
Kemudian peran pasangan untuk mewujudkan keharmonisan keluarga dalam 
pernikahan usia dini di Desa Tapporang, ada 3 yaitu saling percaya, meluangkan 
waktu untuk keluarga dan menjaga komunikasi yang baik. 
 
 
Kata Kunci: Dampak Psikologis, Pernikahan Usia Dini, Keharmonisan Keluarga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi seorang pemuda, usia masuk ke gerbang pernikahan dan kehidupan 

rumah tangga biasanya menekankan kedewasaan fisik dan kematangan pikiran dan 

kemampuannya untuk memikul tanggung jawab sebagai suami di rumahnya dan 

seseorang memiliki keluarga harapan, mereka bisa membimbing keluarganya menjadi 

harmonis.1 

Keluarga yang harmonis adalah keadaan untuk mencapai kebahagiaan dan 

jalan dari setiap anggota keluarga dan sangat sedikit konflik terjadi, sehingga 

keluarga berada dalam keluarga yang damai dan bahagia. Keluarga yang harmonis 

adalah keluarga yang harmonis dan bahagia, penuh cinta kasih serta jarang terjadi 

konflik dalam keluarga tersebut.2 

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin yang kuat dan kekal antara dua insan, 

rasa cinta kasih, kewajiban, dan untuk meneruskan keturunan bagi umat Islam. Salah 

satu tujuan syariat Islam adalah memelihara kelangsungan keturunan maka, Allah 

Swt, memberikan wadah untuk merealisasikan keinginan tersebut sesuai dengan 

syariat Islam yaitu melalui jalan pernikahan3, yang sah menurut agama, diakui oleh 

Undang-undang dan diterima sebagai bagian dari budaya masyarakat. Akibatnya, 

pernikahan yang dibuat oleh masing-masing perusahaan harus mematuhi ketentuan-

 

1Latif Nasarudin, Ilmu Perkawinan Problemstika Seputar Keluarga dan Rumah Tangga, 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), h.22. 

2Asrizal, Kafa’ah Bingkai Keharmonisan Rumah Tangga (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 

2015), h. 51-52. 

3Wasman Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Teras, 

2011), h.29. 
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ketentuan hukum dan peraturan dan tidak boleh melanggar ketentuan-ketentuan 

hukum negara bagian dan hukum agama.4 

Pernikahan adalah kebutuhan untuk Fitri setiap manusia yang memberikan 

banyak hasil penting. Kehidupan rumah tangga tidak boleh lepas dari masalah. Salah 

satu penyebab utama masalah dalam rumah tangga adalah sepasang pasangan dewasa. 

Faktor ketidakdewasaan ini lebih nyata terdapat pada pernikahan usia remaja5. 

Masyarakat umumnya tahu bahwa jodoh telah diatur oleh Allah karena takdir 

yang hanya dia ketahui dan pilihannya adalah yang terbaik untuk dua pasang. Sebagai 

manusia hanya bisa berusaha akan tetapi hanya sang pencipta Allah Swt yang maha 

mengetahui segalanya. Allah Swt berfirnan dalam QS. Ar-Rum /30:21. 

◆  ⧫◆    ⧫◼  

⬧    →  ◆  

❑⧫  ⬧  

➔◆  →◆⧫  ◆❑ 

☺◆◆        ⬧  

⧫ ❑⬧ ⧫⧫⧫     

Terjemahnya:  

Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantara mu rasa kasih sayang. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berfikir.6 

 
4Fuaduddin, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan 

Jender, 1999), h.4. 

5Walgito, Bimo, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta 2000 : Yayasan 

penerbitan fak. Psikologi. UGM), h 28. 

6Depertemen Agama RIAl-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit 

di Ponegoro, 2008), h. 406. 
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Ayat dari atas menjelaskan bahwa Allah telah menunjukkan kebesarannya dan 

kesempurnaan kekuatannya untuk menciptakan istri bagi pria, yaitu, dari cangkirnya 

sendiri. Untuk mencintai dan merasa nyaman dengannya, setelah ditempatkan di tali 

pernikahan, jadi keduanya harus saling membantu untuk membentuk dan membangun 

rumah yang kuat, semua ada tanda-tanda kebesaran Allah SWT bagi mereka yang 

berpikir bahwa pertumbuhan cinta adalah hadiah yang telah diberikan oleh Allah 

SWT, yang harus dijaga dengan cara yang benar, seperti yang dijelaskan pada tafsiran 

ayat di bawah: 

“Tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan 

untukmu dari jenismu sendiri, insan pertama di muka bumi ialah nenek moyang 

manusia yaitu Nabi Adam, tetapi diciptakan sepertri Nabi Adam terutama 

dalam dalam hal kelamin, yaitu pada Adam adalah laki-laki dan pada isteri 

yang diambil dari bagian badan yaitu satu diantara tulang rusuk sebelah kiri lalu 

kemudian di kawinkan. dan kami ciptakan kamu itu berpasang-pasangan, yaitu 

laki-laki dan perempuan maka dipertemukan oleh Allah jodoh diantara kedua 

pihak untuk melanjutkan tugas berkembang biak di muka bumi. Agar 

tentramlah kamu kepadanya,dengan segala kegelisahan hidup yang hanya 

seorang diri karena kesepian, terpencil tidak berteman. Lalu laki-laki mencari 

seorang perempuan sampai ia mendapatkannya. Maka hidup pun dipadukan 

menjadi satu. Dan dia jadikan di antara kamu cinta dan kasih sayang,  cinta dan 

kasih sayang dalam ayat tersebut dapat diartikan sebagai mawaddatan yang 

berarti cinta.  Sesungguhnya pada yang demikian adalah tanda-tanda bagi kaum 

yang berikir, yaitu mengajak manusia untuk berfikir  bagaimana jadinya dunia 

ini jika manusia berhungan diantara satu dengan yang lain, melakukan sesuka 

hatinya saja, tidak ada peraturan yang dinamakan pernikahan dan talak”.7 

Masalah pernikahan diusia dini, secara otomatis timbul berbagai asumsi 

pasangan muda yang cenderung dipandangan negatif. Dilihat dari fenomena sekarang 

banyak terjadi pernikahan dini berdampak pada terbentuknya keluarga yang tidak 

harmonis. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa “Umumnya para 

pasangan muda keadaan psikologisnya masih belum matang, sehingga masih labil 

 
7Hamka, Tafsir Al-Azhar,(Cet. I; Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), h. 63-68. 
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dalam menghadapi masalah yang timbul dalam perkawinan”8. Teori tersebut 

menunjukkan bahwa pasangan pernikahan dini masih labil dalam menghadapi 

masalah. Hal itu dapat menyebabkan permasalahan yang timbul dalam rumah tangga 

tidak terselesaikan dengan baik tetapi justru semakin rumit. 

Pernikahan pada usia muda akan mengundang banyak masalah yang tidak 

diharapkan karena aspek psikologis mereka tidak matang. Pasangan yang tidak sering 

yang mengalami keruntuhan di rumah karena pernikahan masih terlalu muda9. 

Meskipun harmoni keluarga benar-benar ditentukan oleh usia, tetapi usia biasanya 

mempengaruhi bentuk dan tindakan seseorang. Usia awal cenderung labil untuk 

menangani masalah dan menyebabkan konflik dan konflik yang sering mengarah 

pada perceraian. Selain itu, sebagian besar pasangan menikah muda juga secara sosial 

belum menghasilkan sosial yang dapat memicu konflik di rumah. Ketidakstabilan 

emosional dan kurangnya pengetahuan tentang pasangan muda yang sudah menikah 

terkait dengan pola penitipan anak, juga membuat mereka mendidik mereka secara 

umum dan merawat anak-anak mereka dengan lipat yang tidak semestinya. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di Kabupaten Pinrang, Kecamatan Batu 

Lappa, Desa Tapporang bahwa pernikahan dini masih terjadi di Desa tersebut. Faktor 

penyebabnya adalah kondisi sosial ekonomi orang tua rendah sehingga anak 

dinikahkan meskipun masih berusia muda atau anak tidak melanjutkan pendidikan 

sehingga kemudian menikah muda. Hal tersebut untuk meringankan beban keluarga 

atau rendahnya ekonomi orang tua tersebut menyebabkan anak putus sekolah 

 

 8Suryati Romauli dan Anna Vida Vindari, Kesehatan Reproduksi (Yogyakarta: Nuha Medika, 

2012), h. 112. 

 9Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 29. 
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kemudian menikah muda. Selain itu, ada juga yang dijodohkan karena keluarga sudah 

dekat sehingga meskipun usia masih muda harus siap untuk menikah.  Perkawinan 

pasangan muda menerima ini memaksa pernikahan dini atau karena penerimaan 

pernikahan ini untuk membuat kedua orang tua bahagia. Ada juga mereka yang 

menerimanya karena mereka tidak ingin memalukan orang tuanya jika mereka tidak 

menerima pernikahan ini. 

Di Desa Tapporang Kabupaten Pinrang terdapat beberapa pasangan muda 

yang menikah di usia dini mulai dari umur 19 tahun, pernikahan di usia yang masih 

sangat muda menjadi  hal yang biasa saat ini karena banyaknya penyebab sehingga 

dilakukannya pernikahan usia dini yang dilakukan oleh orang tuanya. Banyak 

masyarakat yang berpendapat bahwa pernikahan diusia muda adalah solusi yang tepat 

untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak dinginkan oleh remaja saat ini 

contohnya menjauhkan mereka dari zina karena melihat dari pergaulannya yang 

sangatlah bebas. Berbeda dari persepsi pasangan muda itu sendiri, beberapa yang 

beranggapan bahwa pernikahan di usia muda dapat menghambat cita-cita yang di 

impikannya, tetapi ada sebagian pasangan juga yang berpendapat jika menikah diusia 

muda bisa membuat keluarga menjadi harmonis. 

Berdasarkan observasi peneliti, keluarga yang harmonis adalah keluarga yang 

penuh dengan ketenangan, ketentraman, kasih sayang, belas-kasih dan pengorbanan. 

Keluarga yang harmonis akan saling melengkapi, dan menyempurnakan, serta saling 

membantu dan bekerja sama dengan anggota keluarga yang lain, serta memiliki 

banyak keturunan dan kelangsungan hidupnyaa berjalan dengan baik. Keluarga yang 

harmonis atau keluarga yang bahagia adalah jika kedua pasangan saling 

menghormati, saling bertemu, menghormati, saling percaya dan saling mencintai. 
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Hubungan yang baik, komunikasi terbuka dan panas di antara anggota keluarga 

adalah bagian dari keluarga yang harmonis. Semakin harmonis ada dalam keluarga, 

semakin positif hubungan dan komunikasi diantara anggota keluarga. Seperti yang 

diungkapkan oleh salah satu informan bernama Uswatun Hasanah yang menjelaskan 

bahwa keluarga harmonis adalah saling percaya, punya komitmen yang kuat setelah 

menikah agar bisa menjalani hubungan sebagai suami istri yang bisa dicontohi 

pasangan lain. Dalam menjalani keluarga yang harmonis kita harus menghindari 

namanya emosi. Keharmonisan keluarga akan tetap terjaga dengan emosi yang 

matang. Pasangan pernikahan dini yang belum memiliki kematangan emosi, akan 

sangat rentan dengan percekcokan dan pertengkaran bahkan sampai pada perceraian 

sehingga membuat keharmonisan dalam keluarga menjadi berkurang dan bahkan 

sampai pada kata tidak harmonis10. 

Pernikahan yang dilakukan di usia dini juga sangat mempengaruhi 

keharmonisan rumah tangga. Seperti yang di alami oleh saudari Cici (dari hasil 

observasi awal) karena belum ada kesiapan dalam menikah, belum ada  kesiapan 

dalam fisik dan mentalnya, dan masih ingin melanjutkan pendidikanya tetapi 

terhalangi akibat pernikahan yang dilakukannya sehingga membuatnya seringkali 

marah, kecewa tak terima dengan keadaanya, dan kurangnya percaya diri untuk 

berhadapan dengan teman sebayanya. Tak jarang pula terjadi pertengkaran dan 

konflik kepada pasangannya karena perbedaan pendapat yang membuatnya merasa 

 
10Uswatun Hasanah, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 2 

Januari 2022. 
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putus asa dengan keadaan rumah tangganya. Zulkilili Ahmad (2011), menjelaskan 

bahwa pernikahan dini memiliki dampak negatif, baik untuk ibu dan anak-anak yang 

lahir di sisi sosial, pernikahan awal dapat mengurangi harmonisasi keluarga karena 

emosi yang masih tidak teratur dan cara berpikir tentang pemikiran11. 

Penelitian ini akan mengungkap tentang dampak psikologis pernikahan usia 

dini terhadap keharmonisan keluarga dampak negatif seperti psikologis yang dimana 

pasangan muda belum memiliki kesiapan atau pemahaman dalam hubungan suami 

istri sehingga dapat menyebabkan trauma pada anak. Banyak di antara  pasangan 

muda yang menikah dini mengalami dampak psikologis seperti mengalami stress, 

kecewa, dan marah, karena tidak menerima pernikahannya, merasa apa yang dialami 

tidaklah adil baginya, putus asa sehingga  memilih untuk meninggalkan rumah 

(kabur) dan ada pula yang meminta untuk berpisah (cerai).  

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin melihat bagaimana praktek 

pernikahan usia dini yang berdampak psikologis terhadap keharmonisan keluarga di 

Desa Tapporang dan bagaimana bimbingan preventif terhadap dampak psikologis 

pernikahan usia dini dan keharmonisan keluarga  di Desa Tapporang. Sehingga 

penleiti tertarik untuk meneliti judul “Dampak Psikologis Pernikahan Usia Dini 

Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Kabupaten Pinrang, Kecamatan Batu Lappa, 

Desa Tapporang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 
11 Ahmad, Zulkifli. Dampak Sosial Pernikahan Usia Dini, Studi Kasus di Desa Gunung 

Sindur-Bogor. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatulloh: 

Jakarta, 2011). 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan utama dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak psikologis pernikahan usia dini di Desa Tapporang? 

2. Bagaimana peran pasangan untuk mewujudkan keharmonisan kluarga dalam 

pernikahan usia dini di Desa Tapporang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap hal yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai tanpa 

terkecuali dalam penelitian ini, adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dampak psikologis pernikahan usia dini di Desa Tapporang. 

2. Untuk mengetahui peran pasangan untuk mewujudkan keharmonisan keluarga 

dalam pernikahan usia dini di Desa Tapporang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian akan memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun 

secara praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai bagaimana dampak 

psikologis pernikahan usia dini terhadap keharmonisan keluarga di Desa 

Tapporang sebagai bahan bacaan yang bermanfaat dalam bidang Bimbingan 

Konseling Islam maupun bidang lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi serta 

dijadikan sebagai salah satu referensi bagi pihak yang membutuhkan sumber data 
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terkait dengan dampak psikologis pernikahan usia dini terhadap keharmonisan 

keluarga. 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini terdiri dari beberapa referensi. Referensi tersebut dijadikan 

sebagai bahan acuan yang berhubungan dengan skripsi yang ingin penulis teliti 

tentang “Pengaruh Pernikahan Usia Dini Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Desa 

Tapporang”. Adapun sumber rujukan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

skripsi yang akan diteliti yaitu: 

1. Skripsi Nurul Hasanah dengan judul “Pernikahan Dini Dan Pengaruhnya  

Terhadap Keharmonisan Keluarga” Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif deskriptif analitik. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran kepada masyarakat pada umumnya dan khususnya 

masyarakat banjanegara untuk mempertimbangkan umur dan kematangan usia 

sebelum melaksanakan pernikahan. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.1Penelitian Nurul Hasanah 

membahas tentang fenomena pernikahan di usia muda masih sangat tinggi. 

Hal ini terbukti di Banjanegara nikah dini merupakan kasus terbanyak yang 

terjadi selain perceraian. Persamaan skripsi Nurul Hasanah dengan penelitian 

 
1Nurul Hasanah, “pernikahan dini dan pengaruhnya terhadap keharmonisan keluarga”, 

(skripsi sarjana;  al-ahwal asy-syhaksiyyah fakultas syari’ah dan hukum universitas islam negeri sunan 

kalijaga yagyakarta, 2002), h. x. File pdf diakses pada tanggal 12 Februari 2021. 
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yang akan dilakukan terletak pada pengaruh perkawinan usia dini terhadap 

keharmonisan keluarga melalui analisis penelitian kualitatif. Perbedaan 

penelitian Nurul Hasanah dengan penelitian peneliti terletak pada kajian 

teoritis dimana penelitian Nurul Hasanah menggunakan kajian studi

 hukum Islam sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti lakukan 

menggunakan analisis studi psikososial. 

2. Fitra Puspitasari yang berjudul Perkawinan Usia Muda: Faktor-

faktorPendorong dan Dampaknya Terhadap Pola Asuh Keluarga (Studi 

Kasus di Desa Mandalagiri, Kecamatan Leuwisari, Kabupaten Tasikmalaya). 

Penelitian Fitra berfokus pada faktor pendorong perkawinan muda, dampak 

pernikahan muda dan mempromosikan model pasangan muda. Adapun 

responden, pasangan menikah yang menikah muda. Penelitiannya, kami tahu 

bahwa pernikahan kecil dimotivasi oleh beberapa faktor. Pertama, faktor 

ekonomiPernikahan dini rata-rata terjadi pada keluarga ekonomi lemah. 

Dengan menikahkan anaknya, berarti beban ekonomi keluarga akan 

berkurang. Kedua, kemauan sendiri. Pasangan saling mencintai, sehingga 

mereka berkehendak untuk menikah muda. Ketiga, rendahnya pendidikan 

orang tua maupun anak,1Penelitian ini membahas mengenai faktor pendorong 

perkawinan usiadini, dampak perkawinan muda, dan pola asuh keluarga dari 

pasangan muda sedangkan yang akan dilakukan peneliti nantinya mengenai 

bagaimana pernikahan dini dapat menjadi dampak terhadap keharmonisan 

dari keluarga. 

 

1Fitra Puspitasari, Skripsi Perkawinan Usia Muda: Faktor-faktorPendorong dan Dampaknya 

Terhadap Pola Asuh Keluarga (Studi Kasus di DesaMandalagiri, Kecamatan Leuwisari, Kabupaten 

Tasikmalaya),2001. 
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3. Penelitian serupa pernah dilakukan pula oleh Utari Mansyur. Dalam 

penelitiannya yang berjudul Perkawinan di Bawah Umur (Studi Kasus di 

Desa TrantangSakti, Kecamatan Martapura, Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

Sumatera Barat),2 Utari fokus pada faktor pendorong dan dampak perkawinan 

di bawah umur. Utari menjelaskan fenomena perkawinan di bawah umur 

dengan teori Behavioral Sociology, yang memusatkan perhatiannya pada 

hubungan antara sebab dan akibat dari tingkah laku yang terjadi dalam 

lingkungan aktor. Tindakan tersebut tidak terlepas dari motivasi dan faktor-

faktor yang mempengaruhi baik internal maupun eksternal. Sesuai dengan 

hasil penelitiannya terhadap pasangan suami istri yang menikah dibawah 

umur, diketahui bahwa perkawinan di bawah umur didorong oleh faktor 

kebiasaan masyarakat, putus sekolah karena ketiadaan biaya, tidak bekerja, 

dan perjodohan yang dilakukan oleh orang tua. Adapun sebagai dampaknya 

adalah kesulitan ekonomi karena belum memiliki pegangan ekonomi yang 

kuat, keretakan rumah tangga, kesulitan pengasuhan anak, dan gangguan 

kesehatan reproduksi. 

 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Konsep Diri (self concept) 

Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, 

pandangan, dan evaluasi seseorang. Konsep diri sendiri adalah bagaimana kita 

melihat diri kita sendiri dan bagaimana kita ingin menjadi manusia seperti yang kita 

 
2Utari Mansyur, Skripsi, Dalam penelitiannya yang berjudul Perkawinan di BawahUmur (Studi 

Kasus di Desa TrantangSakti, Kecamatan Martapura, KabupatenOgan Komering Ulu, 

SumateraBarat),  2004. 
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harapkan. Konsep diri sendiri bukanlah faktor yang diperkenalkan sejak lahir, tetapi 

faktor yang dipelajari dan dibuat dengan pengalaman individu dalam pengobatan 

individu lain. Dalam perantaraan ini, setiap individu akan menerima jawaban. 

Jawaban yang diberikan akan menjadi cerminan individu untuk mengevaluasi dan 

melihat satu sama lain. Konsep diri dibentuk karena proses umpan balik dari orang 

lain. Orang pertama yang dikenal adalah orang tua dan anggota keluarga. Definisi 

konsep diri adalah pertanyaan tentang ide, pikiran, kemungkinan mandiri dan 

kepercayaan yang diketahui dan dipahami oleh individu darinya. Konsep diri sendiri 

terdiri dari bagian permainan, yaitu: gambar diri sendiri (gambar tubuh), otomatis, 

harga diri dan identitas.3 

Selama pubertas (11-15 tahun) perilaku seorang Samgat akan mempengaruhi 

konsep diri yang dapat menyebabkan sikap negatif atau positif. Misalnya, jika anak-

anak sering mengalami dekaddia oleh orang lain, dia akan bodoh. Dengan kata lain, 

bagaimana orang lain perlu menentukan bagaimana anak mengawasi dirinya sendiri. 

Anak-anak mengembangkan konsep diri tidak baik di masa kanak-kanak, pubertas 

cenderung memperkuat konsep dengannya sendiri alih-alih memperbaikinya.4 

Pada usia remaja, remaja spesifik sebagai anak-anak. Interaksi dengan 

lingkungan tumbuh dan membantu remaja dalam deskripsi yang lebih lengkap 

tentang diri mereka sendiri. Pada masa anak-anak, ia hanya memiliki pemahaman 

tentang dirinya sendiri. Seperti “ siapa saya” atau “ apakah saya baik atau buruk?”. 

Remaja memiliki kepekaan tentang dirinya, seperti “ saya adalah orang hampir 

 
3Ahmad Fauzi Annuzul, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Konsep Diri Poditif 

Peserta Didik Mi Tsamrotul Huda II Jatirogo Bonang Dema” (Skripsi sarjana; Fakultas Tarbiyah 

Semarang, 2012), h. 17. 

4Respati, W.S. dkk. 2006. “ Perkembangan Konsep Diri Antara Remaja Akhir Yang 

Mempersepsi Pola Asuh Orang Tua Authoritative”. Jurnal Psikologi, Vol 4 No 2. h 125. 
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disetiap waktu”. Dan juga menyukai hal yang unik yang ada pada diri mereka. 

Menyukai gambaran dirinya berbeda dengan orang lain. Namun dalam kenyataanya 

remaja seringkali tidak puas dengan dengan keadaan dirinya sehingga memandang 

bahwa dirinya rendah dari orang lain dan merasa bahwa dirinya negatif. Adapun 

faktor yang mempengaruhi konsep diri seperti: 

a. Pola asuh orang tua 

 Pola asuh orang tua merupakan faktor penting dalam mempengaruhi konsep 

yang dibentuk sendiri. Sikap positif orang tua yang telah belajar oleh anak-anak, 

akan mempromosikan konsep diri dan pemikiran positif dan harga diri dari diri 

mereka sendiri. Sikap negatif orang tua akan mengundang pertanyaan kepada 

anak-anak dan berasumsi bahwa tidak membantu untuk dicintai, untuk dipakai dan 

dihargai karena dikemas bahwa ia memiliki kesenjangan sehingga tidak dicintai 

oleh orang tuanya. 

b. Depresi  

 Seseorang yang depresi akan memiliki pemikiran negatif untuk menafsirkan 

sesuatu, termasuk dirinya sendiri. Seseorang yang depresi akan sangat sensitif atau 

mudah tersinggung. 

c. Kritik internal 

 Kritik kadang-kadang diperlukan untuk membuat seseorang sadar akan 

tindakan yang telah dibuat. Kritik terhadap diri Anda sering bekerja sebagai 

regulator (tanda-tanda) dalam perilaku suatu tindakan dan berperilaku sehingga 

keberadaan kita diterima oleh masyarakat dan dapat beradaptasi dengan baik.5 

 
5Nina W Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, (Bandung : Simbiosa 

Rekatama Media, 2014), h. 58-59. 
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 Konsep diri sangat penting karena dapat mempengaruhi seseorang dalam 

berinterkasi di lingkungannya, seseorag akan bertindak positif dan negatif sesuai 

dengan apa yang mereka pelajari dari lingkungan orang tua, teman, dan situasi-situasi 

yang ada di sekitarnya. 

2. Teori Self Disclosure (Model Pengungkapan Diri) 

Self-disclosure (Pengungkapan diri) adalah proses pengungkapan informasi 

pribadi kita pada orang lain atau sebaliknya. Pengungkapan diri adalah kebutuhan 

seseorang sebagai jalan keluar dari tekanan yang terjadi di dalam dirinya. 

Pengungkapan diri dilakukan dengan dua bentuk pertama, dilakukan dengan cara 

tertutup, yaitu seseorang mengungkapkan informasi diri kepada orang lain dengan 

mengalami kesulitan dengan ekspresi dan tindakan, di mana ekspresi dan tindakan 

adalah pembukaan apa yang terjadi untuk seseorang. 

Tetapi jalur pengungkapan diri karena ini jarang dipahami oleh orang lain, 

kecuali orang lain berfokus pada orang yang menggunakan pengungkapan diri. 

Hipotesis dasar teori ini adalah untuk menjelaskan bagaimana kita berbagi informasi 

tentang diri kita sendiri yang bersifat pribadi6. Pemahaman komunikasi interpersonal 

terjadi melalui pengungkapan diri, umpan balik, dan sensitivitas untuk mengenal 

orang lain. Dengan membuka, seseorang mencoba menemukan respons atau respons 

individu terhadap situasi yang dihadapi dan memberikan informasi tentang masa lalu 

yang relevan atau berguna untuk memahami tanggapan individu. 

Dengan melakukan proses pengungkapan diri atau pengungkapan otomatis 

seseorang harus memasukkan waktu, tempat, dan tingkat keintiman. Kunci 

 

6Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi : Teori, Paradigma dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat, (Jakarta:Prenada Media Grup, 2006), h. 267. 
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keberhasilan pengungkapan diri atau pengungkapan diri adalah kepercayaan karena 

pengungkapan diri selalu merupakan tindakan interpersonal yang merupakan proses 

berbagi informasi dengan orang lain, informasi menyangkut masalah pribadi. Teori 

ini mendorong sifat pembukaan seseorang dengan yang lain. Dengan pembukaan 

antara individu dan mendapatkan jawaban dengan orang lain untuk dibuka juga juga 

dapat dianggap sebagai hubungan interpersonal yang ideal.7 

Kelebihan Teori Penyingkapan diri, adalahkita bisa mendengarkan 

pengalaman orang lain yang nantinya bisa menjadi pelajaran bagi diri kita dan dengan 

self-disclosure atau penyingkapan diri kita juga bisa mengetahui seperti apa diri kita 

dalam pandangan orang lain, dengan hal itu kita bisa melakukan introspeksi diri 

dalam berhubungan. Karena dengan adanya pengungkapan diri merupakan kebutuhan 

seseorang dalam mengatasi tekanan-tekanan yang datang dari luar.8 Sedangkan 

kekurangan dari teori penyingkapan diri adalah tidak semua orang dapat menanggapi 

apa yang kita sampaikan bahkan sering terjadi salah paham sehingga malah 

menimbulkan masalah baru. Ketika seseorang telah mengetahui diri kita, bisa saja 

orang lain ini memanfatkan apa yang telah dia ketahui mengenai diri kita. 

Oleh karena itu teori pengungkapan diri adalah teori yang menjelaskan 

bagaimana seseorang harus membuka dengan orang lain dan dengan lingkungan 

sekitarnya untuk komentar (komentar) dari komunikatornya atas informasi yang ia 

bagi menjadi baik dalam bentuk informasi pribadi dan generalisasi. Informasi tentang 

keadaan di sekitarnya. Pembukaan interpersonal membuat pengurangan 

ketidakpresasi informasi yang diterima karena komunikasi ditetapkan sesuai dengan 

 
7Sasa Djuarsa, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), h. 79. 

8Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi : Teori, Paradigma dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat, (Jakarta:Prenada Media Grup, 2006), h. 267. 
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kepercayaan dan kepuasan yang diperoleh dalam hubungan dengan proses 

pembukaan. Mengekspresikan perasaan dan gagasan kepada orang lain dengan 

penugasan Kaababan yang diperoleh dalam komunikasi. Meskipun ketidakpuasan 

dalam hubungan itu dimulai dengan ketidakjujuran, kurangnya kesamaan antara 

tindakan seseorang dengan perasaannya, umpan balik yang buruk dan pengungkapan 

diri. 

Teori persepsi diri menjelaskan bagaimana seseorang menyimpulkan sesuatu 

dengan melihat, mengamati, dengan perilaku bersih dan situasi di mana perilaku itu 

terjadi. Kita dapat membuat kesimpulan Anda sendiri dengan cara dia berpikir 

tentang melihat pengalaman orang lain. Ini dapat mewujudkan persepsi individu dan 

memahami tentang lingkungan yang mengelilinginya untuk menilai perasaan 

seseorang tentang apa yang mereka lihat dan lakukan. Persepsi diri diperlukan di 

kalangan pasangan muda, di mana pasangan muda harus mengekspresikan pendapat 

mereka tentang pernikahan awal yang telah mereka lakukan dan bagaimana mereka 

melihat rumah rumah tangga mereka dengan belajar dari pengalaman atau situasi 

yang telah diadopsi oleh keluarga dan mitra.. 

 

C. Tinjauan Konseptual 

1. Pernikahan  

Pernikahan merupakan dua kata yang mempunyai satu arti yaitu hubungan 

antara dua jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), dari dua kata ini sama-sama 

dipakai dikalangan masyarakat muslim saat ini. Begitu juga dalam literatur fiqh yang 

berbahasa Arab yaitu disebut dengan dua kata yakni pernikahan dilihat dari sudut 

bahasa adalah terjemahan dari kata nakaha dan zawaja. Kedua kata itu yang jadi 

istilah pokok yang digunakan dalam al-Quran untuk menunjuk pernikahan. Kata 
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nakaha berarti berhimpun sedangkan zawaja berarti pasangan. Dari sisi bahasa 

pernikahan berarti berkumpulnya dua insan yang semula terpisah dan berdidri sendiri 

sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan bermitra. Zawaja memberi kesan 

saling melengkapi. Nikah dan zawaja (pasangan) merupakan dua kata yang sering 

dipakai dalam kehidupan sehari-hari orang arab dan kata tersebut banyak terdapat 

dalam al-Quran atau hadist nabi.9 

Nikah itu sendiri adalah perjanjian antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan untuk bersuami istri dengan resmi, sedangkan dini berarti belum 

waktunya.10 Menurut Islam menikah biasa diartikan dengan menyatukan dua orang 

dalam ikatan yang kuat, yakni ijab kabul. Dalam islam menikah bukan semata-mata 

penyatuan dua insan berlainan jenis untuk memnginkat perjanjian suci. Tapi lebih 

dari itu, tetapi juga menikah merupakan bagian dari ibadah. Apabila ditinjau dari segi 

ibadah, dengan melakukan suatu ikatan pernikahan berarti telah melakukan Sunnah 

Nabi, dan bahkan dalam hadis juga dijelaskna kewajiban untuk menikah, 

sebagaimana hadis, sebagai berikut: 

 

: خَاءَ ثَلاثَةَم  م عَنْهم يَ قمولم عَ أنََسَ بْنَ مَالِكٍ رَضِيَ اللّهٰ يَْدٍ الطَّويِلم أنََّهم سََِ يَْدِ بْنِ أَبِ حُم  رهَْطِ إِلَى  عَنْ حُم
وْتِ أَزْوَاجِ النَّبِِٰ  م عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، يَسْألَمونَ عَنْ عِبَا ب مي م م عَليْٰهِ وَسَلَّمٰ،فٰ لَمَّ اَخْبِِما  صَلَّى اللّهٰ دَةِ النَّبِِٰ صَلَّى اللّهٰ

مَ مِنْ ذَنبِْهِ وَمَا  كَأَنََّّممْ تَ قَالٌّوهَا، فَ قَ  م عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَدْغمفِرٰ لهٰم مَا تَ قَدَّ الموا: وَأيَْنَ نََْنم مِنَ النَّبِِٰ صَلَّى اللّهٰ
هممْ: أَ  ، وَقاَلَ  مَّا تَََخَّرَ: قاَلَ احَدم هْرَ وَلَا أمفْطِرم : أَنََ أصمومم الدَّ أَنََ فإَِنِّٰ أمصَلِٰى اللَّيْلَ أبَدًَا، وَقاَلَ اَخَرم

 

9Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara fiqh Munakahat dan UU 

Perkawinan (Jakarta: Prenada Media, 2006), h.35. 

10Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontenporer (Jakarta: Moderen Englis 

Press, 1991), h. 357. 
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م عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلَ  : أَنََ أَعْتَزِلم النِٰسَاءِ فَلَا أتََ زَوَّجم أبَدًَا، فَجَاءَ رَسمولم اللّهِٰ صَلَّى اللّهٰ يْهِمْ فَ قَالَ: أنَْ تممْ  اَخَرم
، وَأمصَلٰ وَأَرقمدم، الَّذِينَ ق ملْتمم كَذَا وكََذَا؟! أمََا وَاللّهِٰ، إِنِّٰ لَاخْشَاكمم للّهِٰ وَأتَْ قَا كممْ لهَم، لَكِنِّٰ أَصمومم وَأمفْطِرم 

 وَأتََ زَوَّجً النِٰسَاءَ، فَمَنْ رغَِبَ عَنْ سمنَّتِِ فَ لَيْسَ مِنِّٰ    
 

Artinya: 

Dari Humaid bin Abu Humaid Ath-Thawil, dia mendengar Anas bin Malik 
RA berkata, “ tiga orang mendatangi rumah-rumah istri-istri Nabi Saw dan 
bertanya tentang ibadah Nabi Saw. Ketika diberitahukan, maka seakan-akan 
mereka menganggap amalan mereka terdalu sedikit. Mereka berkata ‘posisi 
kita dibanding Rasulullah Saw ?yang Allah telah mengampuni dosa-dosanya 
yang terdahulu dan yang akan datang’. Salah seorang mereka berkata,  
‘adapun aku akan shalat malam selamnya’. Kemudian yang lainnya berkata, ‘ 
aku akan puasa sepanjang masa  dan tidak berhenti puasa’. Dan orang yang 
satunya lagi berkata, ‘Aku akan meenghindari perempuan dan tidak menikah 
selamanya’. Kemudian Rasulullah Saw datang dan bersabda, ‘ kalian yang 
mengatakan begini dan begitu? Demi Allah, sesungguhnya aku orang yang 
paling takut di antara kamu kepada Allah, dan orang yang paling takwa 
diantara kamu kepada-Nya, tetapi aku berpuasa dan berbuka, aku shalat dan 
tidur, dan aku juga menikahi perempuan, maka barangsiapa berpaling dari 
sunnahku, dia tidak termasuk golonganku’.” 11 

Pernikahan merupakan fitrah manusia yang merupakan perintah Tuhan dan 

Sunnah Rasul yang dimana kita sebagai manusia harus menjalaninya demi 

kelangsungan hidup.  Seseorang berhak menetukan kapan waktu untuk menikah, 

ataupun dengan siapa yang seseorang tersebut melangsungkan hidupnya, walaupun 

demikian, ia juga harus bermusyawarah tertlebih dahulu dengan keluarga, 

lingkungan, bahkan negara sekalipun, karena itu merupakan elemen penting dalam 

suatu ikatan pernikahan. Salah satu peristiwa yang sering terjadi saat ini adalah 

tentang pernikahan di usia muda.  

 
11 Ibnu Hajar Al Asqalani, diterjemahkan oleh 25 Fatul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al 

Baari, (cet. I,  Jakarta selatan : Pustakazzam, 2008), h. 4-5 
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Meskipun pernikahan pada usia muda adalah tautan interior yang dibuat oleh 

seorang pemuda dan seorang pemuda yang tidak dapat disebut tingkat ideal untuk 

membuat pernikahan, yaitu pernikahan yang ada di depan orang dewasa di mana 

hukum Islam (Sunnah). Perkahwinan adalah perjanjian suci, kuat dan kuat untuk 

hidup secara sah di antara seorang lelaki dan seorang wanita untuk membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal, di mana isteri isteri harus bersama, cinta cinta, ada 

keadaan yang selamat dan damai kebaikan kebahagiaan, moral, rohani berdasarkan 

satu demi satu.12 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan pernikahan 

merupakan suatu perjanjian yang mengikat hubungan antara seorang laki-laki dan 

perempuan untuk menjanga kehormatan dan kemuliaan, dan merupakan ibadah bagi 

setiap pasangan yang melaksanakannya, tanggung jawab yang yang besar bagi setiap 

pasanngan suami istri dalam menjaga keutuhan dan kebahagian rumah tangganya. 

Tujuan pernikahan dalam Islam tidak hanya ditemukan dalam batas kepatuhan 

dengan nafsu biologis atau penampilan seksual, tetapi memiliki tujuan penting terkait 

dengan lingkungan sosial, psikologis dan agama. Di antara mereka yang paling 

penting adalah sebagai berikut: 

1. Memelihara gen manusia, pernikahan sebagai sarana untuk memelihara 

keberlangsungan gen manusia, alat produksi, dan generasi dari masa ke masa. 

Dengan pernikahan inilah manusia akan dapat memakmurkan hidup dan 

melaksanakan tugas sebagai khalifah dari Allah Swt.  

 
12 Sirman Dahwal, Perbandingan Hukum Perkawinan, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2017), h. 

19.  
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2. Pernikahan adalah tiang keluarga yang teguh dan kokoh. Didalam terdapat hak-

hak dan kewajiban dan sakral dan relegius.seseorang akan merasa adanya tali 

ikatan suci yang membuat sifat kemanusian menjadi tinggi, yaitu ikatan rohani 

dan jiwa yang membuat derajat manusia  menjadi tinggi dan mulia daripada 

tingkat kebinatangan yang hanya menjalin cinta antara syahwat antara jantan 

dan betina. Bahkan hubungan suami istri sesungguhnya adalahketenangan jiwa 

dan kasih sayang. 

3. Menikah sebagai perisai dari manusia, nikah dapat menjauhkan diri dari 

manusia yang usil dan menjauhkan diri dari pelanggaran-pelanggaran 

diharamkan dalam agama. karena nikah memperbolehkan masing-masing 

pasangan melakukan hubungan biologisnya secara halah dan mubah. 

Pernikahan tidak membahayakan bagi umat, tidak menimbulkan kerusakan, 

tidak berpengaruh dalam membentuk sebab-sebab kebinatangan, dan tidak 

menejerumuskan para pemuda dan pemudi dalam kebebasan. 

4. Melawan hawa nafsu, pengaruh hawa nafsu sedemikian besarnya sehingga 

manusia kadang-kadang sampai lupa untuk menilai mana yang baik dan mana 

yang buruk. Manusia memiliki sifat yang lemah dalam mengendalikan hawa 

nafsu. Nikah membuat nafsu manusia menjadi terpelihara, melakukan sesuatu 

yang mendatangkan kebaikan bagi orang lain dan melaksanakan hak-hak istri 

dan anak-anak dan mendidik mereka. Melatih kesabaran terhadap akhlak istri 

dengan usaha yang optimal memperbaiki dan memberikan petunjuk jalan 

agama. Tanggung jawab laki-laki dalam rumah tangganya adalah tanggung 

jawab kepemimpinan dan kekuasaan. Istri dan anak adalah keluarga yang harus 

dipimpin.  
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5. Menyadari tanggung jawab seorang istri dan suami dalam  menanggung anak-

anak menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat bakat 

dan pembawaan seseorang, ia akan cekatan bekerja karena dorongan tanggung 

jawab dan memikul kewajibannya, sehingga ia akan banyak bekerja dan 

mencari pengahasilan yang dapat membesarkan kekayaan dan memperbanyak 

keturunan.13 

Informasi di atas dapat dipahami bahwa tujuan pernikahan dalam hukum 

Islam sangat tinggi, sebagai tanda nilai manusia yang tinggi sesuai dengan sifat alami 

dan daring dengan kehidupan sosial untuk mencapai tingkat yang sempurna. 

Kesalahan bahwa beberapa Muslim tidak dalam apa yang diajarkan dalam agama, 

tetapi karena kesalahan pengajaran yang benar, ada kerusakan pada tanah yang dibuat 

oleh penciptaan Allah SWT karena sejalan dengan naluri hewan tanpa menyadari 

bahwa makhluk itu dibuat dengan syari'a untuk mendidik satu sama lain. 

 

2. Faktor-aktor pernikahan diusia muda 

 Pernikahan diusia dini banyak terjadi karena dipengaruhi beberapa faktor 

diantaranya : 

1. Faktor orang tua, keluarga. Sering terjadinya pernikahan usia muda. Keluarga 

dan orang tua akan menikahkan anaknya jika mereka melihat anak sudah 

beranjak dewasa, hal ini sudah menjadi hal biasa dan turun-temurun. Segai 

orang tua tidak akan merasa tenang sebelum melihat anak gadisnya menikah 

dan merasa takut jika anak akan melakukan hal-hal yang tidak diinginkan 

yang dapat membuat nama baik keluarga menjadi tercemar di masyarakat. 

 
13AisjahDachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama Dalam Rumah 

Tangga (Jakarta: Penerbit Jamunu, 1969),h. 55-58. 
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2. Faktor adat istiadat, adat-istiadat pernikahan seringkali terjadi disebabkan 

karena, para orang tua tidak ingin jika anaknya  dikatakan sebagai perawan 

tua nantinya. Keluarga di kalangan bangsawan biasanya sangat suka  

manjodohkan anaknya dari kecil, agar hubungan kekeluargaan mereka tidak 

putus dan hal ini akan berlangsung turun temurun sehingga, anak-anak 

dikeluarnya akan mengikuti tradisi yang dilakuka oleh keluarganya.    

3. Faktor ekonomi, ketika kemiskinan merupakan hal-hal yang menjadi masalah 

yang sangat medesak, seringkali anak perempuan menjadi beben ekonomi 

keluarga karena memiliki banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi oleh 

orang tuanya. Maka dalam pernikahan diusia muda dianggap sebagai jalan 

yang paling tepat untuk mendapatkan mas kawin dari pihak laki-laki untuk 

mengganti seluruh biaya hidup yang telah dikeluarkan oleh orang tuanya. 

4. Faktor pendidikan, tingkat ekonomi keluarga juga sangat berpengaruh pada 

tingkat pendidikan anggota keluarga. Rendahnya pendapatan ekonomi 

keluarga akan memaksa anak untuk putus sekolah dan tidak melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan merupakan sutu faktor 

yang mempengaruhi persepsi seseorang, dengan pendidkan tinggi seseorang  

akan lebih muda menerima dan memilih suatu perubahan yang lebih baik. 

Tingkat pendidikan menggambarka tingkat kematangan dalam berfikir dan 

merespon lingkungan yang dapat mempengaruhi wawasan berfikir atau 

merespon pengetahuan yang ada di sekitarnya. 

5. Faktor kemauan sendiri selain faktor ekonomi pernikahan usia muda terjadi 

karena adanya perasaan saling menyukai atau saling cinta dan sudah merasa 

cocok. Dalam kondis yang sudah memiliki pasangan dan pasangannya 
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berkeinginan yang sama, menikah diusia muda tanpa memikirkan apa 

masalah-masalah yang kan dihadapinya kedepan jika menikah di usia yang 

masih sangat  muda yang hanya berlandaskan  saling menyukai (mencintai). 

6. Faktor media massa, banyaknya situs-situs yang yang mengungkap secara 

fulgar (bebas) tentang gambaran-gambaran kehidupan sex dan berbagai 

macam lainnya yang tidak sesuai untuk dilihat oleh anak yang masih di 

bawah umur yang dapat memberikan dampak yang kurang baik bagi mereka 

karena pada saat usia remaja terjadi perubahan psikologis yang 

mengakibatkan perubahan sikap dan tingkah laku seperti mulai 

memperhatikan penampilan diri, mulai tertarik dengan lawan jenis, dan 

berusaha menarik perhatian serta muncul perasaan cita yang kemudian akan 

muncul dorongan seksual. 

7. Faktor MBA (Marriged By Acident), akibat terlalu bebasnya remaja saat ini 

dalm berpacaran sehingga sampai kabablasan, sehingga sampai melakukan 

sex sebelum menikah dan akibatnya adalah hamil diluar dari ikatan 

pernikahan. Sehingga solusinya yaitu dengan menikahkan mereka.14 

Berbagai jenis faktor yang menyebabkan pernikahan dini usia dini, seperti 

keluarga, ekonomi, faktor pendidikan, faktor adat dan lainnya. Roh-roh yang masih 

tidak stabil dan bahwa kekanak-kanakan dapat membuat seseorang mengambil 

kesimpulan yang baik dan baik, sehingga memengaruhi masa depan seseorang. 

Pernikahan dibuat dengan mencocokkan anak, tetapi anak itu belum siap untuk 

menikah. Tidak ada ketersediaan dalam pernikahan hanyalah anak yang merasa berat, 

stres, sehingga akan menyebabkan perceraian. 

 

 
14Wigyodipuro, Asas-asas dan Sususnan Hukum Adat, (Jakarta: Pratnya Paramita, 1967), h.133. 
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3. Dampak dari Pernikahan Dini 

 Ada berbagai macam dampak yang ditimbulkan akibat dari pernikahan dini 

sepeti dampak negatif maupun positif yaitu:  

1. Dampak negatif 

1) Dampak Biologis, anak secara biologis alat-alat reproduksinya masih 

dalam proses menuju kematangan sehingga belum siap untuk melakukan 

hubungan seks dengan lawan jenisnya, apalagi jika sampai hamil kemudian 

melahirkan. Jika dipaksakan justru akan terjadi trauma, pengrobekan yang 

luas dan infeksi yang akan membahayakan organ reprooduksinya sampai 

membahayakan jiwa anak. Patut dipertanyakan apakah hubungan seks 

yang demikian atas dasar kesetaraan dalam hal reproduksi antara istri dan 

suami atau adanya kekerasan seksual dan pemaksaan terhadap seorang 

anak. 

2) Dampak psikologis, secara pisikis anak juga belum siap dan mengerti 

tentang hubungan seks, sehingga akan menimbulkan trauma psikis 

berkepanjangan dalam jiwa anak yang sulit disembuhkan. Anak akan 

murung dan menyesali hidupnya yang berakhir dengan perkawinan yang 

dia sendiri tidak mengerti atas putusan hidupnya. Selain itu, ikatan 

perkawinan akan menghilangkan hak anak untuk memperoleh pendidikan 

(Wajar 9 tahun), hak bermain menikmati waktu luangnya serta hak-hak 

lainnya yang melekat dalam diri anak. 

3) Dampak sosial, fenomena sosial ini berkaitan dengan faktor sosial budaya 

dalam masyarakat patriarki yang bisa gender, yang menempatkan 
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perempuan pada posisi yang rendah dan hanya dianggap pelengkap seks 

laki-laki saja. 

a. Segi Pendidikan, pendewasaan usia kawin ada kaitannya dengan 

usaha memperoleh tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan 

persiapan yang sempurna dalam mengarungi bahtera hidup. 

b. Segi Kependudukan, perkawinan usia mudah ditinjau dari segi 

kependudukan mempunyai tingkat fertilitas (kesuburan) yang tinggi, 

sehingga kurang mendukung pembangunan di bidang kesejahteraan.   

c. Segi Kelangsungan Rumah Tangga Perkawinan usia muda adalah 

perkawinan yang masih rawan dan belum stabil, tingkat 

kemandiriannya masih rendah serta menyebabkan banyak terjadinya 

perceraian.15 

Pernikahan pada usia dini, sangat mempengaruhi emosi seseorang. 

Kematangan psikis atau cara berpikir, persiapan fisik sangat penting dalam pasangan 

muda, jumlah kasus yang terjadi pada apa pasangan muda jika di antara salah satu 

pasangan tidak memiliki pemikiran dewasa dan cenderung menerima tanggung jawab 

mereka dalam promosi keluarga mereka, tidak jarang menyebabkan pertengkaran di 

rumah mereka, usia indera hidupnya sangat penting dan periode baru tes sendiri akan 

dimulai karena pernikahan yang dibuat oleh orang tua atau keluarga tidak membuat 

mereka setuju untuk merasa dipaksakan, dipenjara dan pasrah apa yang dialaminya.  

2. Dampak Positif 

1. Merupakan amalan sunnah bagi bagi yang menjalankannya 

 
15Ahmad Kholis Hayatuddin, Muhammad Julijanto, Pemberdayaan Keluarga dan Pengaruhnya 

terhadap Tingkat Perceraian (Surakarta: Laporan Penelitian Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 

2011), h.46. 
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2. Dengan umur yang masih muda tersebut akan membuat wanita maupun laki 

hanya berkesempatan memandang hanya satu titik yaitu baik istri maupun 

suami. 

3. Mencegah hal-hal yang tidak di inginkan dan menghindarkan diri dari dosa 

besar seperti zina. 

Pernikahan pada usia dini juga memiliki pandangan positif tentang hal 

tersebut tidak hanya sudut pandang negatif. Pernikahan dini dapat membuat remaja 

menghindari hal-hal yang ketakutan oleh orang-orang dan juga dengan pernikahan 

mereka telah melakukan rasul Sunnah.16 Jauhkan mereka dari hal-hal yang dapat 

merusak sebagai perzinahan, bertanggung jawab dalam rumah tangga dan dapat 

memangkasnya dalam hal emosi dan memerintahkan keputusan masa depan rumah 

tangga mereka. 

 

4. Dampak Psikologis Bagi Manusia 

Pernikahan adalah kebutuhan fitri setiap manusia yang memberikan banyak 

hasil yang penting. Pernikahan yang amat penting dalam kehidupan manusia, 

perseorangan maupun kelompok, dengan jalan pernikahan yang sah, pergaulan laki-

laki dan perempuan menjadi terhormat sesuai dengan kedudukan manusia sebagai 

makhluk yang berkehormatan. Pergaulan hidup berumah tangga dibina dalam suasana 

damai, tenteram, dan rasa kasih sayang antara suami dn istri. Anak keturunan dari 

hasil pernikahan yang sah menghiasi kehidupan keluarga dan sekaligus merupakan 

kelangsungan hidup manusia secara bersih dan berkehormatan. 

 

16 Ummu Aisyah, Az-Zawaj al-Mubakir, (Solo: Samudera, 2008), h. 47-49. 
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Kehidupan rumah tangga tidak boleh lepas dari masalah. Salah satu penyebab 

utama masalah rumah tangga adalah pasangan yang belum dewasa. Faktor dampak 

ini lebih nyata pada pernikahan remaja17. Kematangan peribadi seseorang tidak 

bergantung kepada usia, tetapi remaja adalah tempoh peralihan dari zaman kanak-

kanak yang membawa kepada dewasa. Pada masa remaja ini, remaja belum 

mempunyai keperibadian dan kematangan yang berterusan. 

Pernikahan yang terlalu muda juga dapat menyebabkan depresi karena proses 

kekecewaan yang berkepanjangan dan karena ada sentimen yang berlebihan. 

Kematangan sosial-ekonomi pernikahan sangat diperlukan karena itu adalah 

penyangga dalam pembacaan roda keluarga setelah pernikahan. Secara umum, kaum 

muda tidak memiliki masalah sosial-ekonomi. 

Sebagai orang tua adalah pelatih pribadi pertama kehidupan anak-anak. 

Perlakuan orang tua kepada anak-anak mereka yakin dan terhadap semua anak adalah 

elemen lain dari pembinaan daripada perlakuan ringan dari anak pribadi. Hubungan 

antara orang tua sesame mereka memengaruhi perkembangan jiwa anak-anak. 

Hubungan serius, pengertian dan kondisi akan menghasilkan pelatihan pribadi yang 

tenang, terbuka dan voucher untuk tumbuh dan tumbuh. Tetapi hubungan antara 

orang tua yang tidak harmonis, banyak perselisihan dan litigasi, akan membawa anak-

anak ke pertumbuhan pribadi yang sulit dan tidak dengan mudah karena tidak 

memahami suasana yang baik untuk tumbuh karena selalu terganggu oleh suasana 

orang tuanya. 

 
17Walgito, Bimo, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta 2000 : Yayasan 

penerbitan fak. Psikologi. UGM), h 28. 
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Keluarga yang menjadi aspek penting terhadap perkembangan seorang anak 

tentunya sangat memiliki  peranan penting dalam mencegah terjadinya pernikahan 

dini di masyarakat sehingga penyuluh agama Islam melihatnya sebagai peluang 

dalam mencegah terjadinya pernikahan dini di masyarakat termasuk penyuluh agama 

Islam yang ada di Desa Tapporang yang senantiasa melakukan langkah pencegahan 

pernikahan dini di masyarakat setempat. pelaksanaan penyuluh agama terhadap 

pernikahan dini sebagai penerang penyampai pesan bagi masyarakat agar memiliki 

pemahaman melalui pengalamannya, mewujudkan tatanan kehidupan yang harmonis 

dan saling menghargai satu sama lain. 

 

5. Pernikahan Dini dalam Pandangan Islam 

Masalah penentuan umur dalam UU Pernikahan maupun dalam kompilasi, 

memang bersifat ijtihadiyah, sebagai usaha pembaharuan pemikiran fiqh yang lalu. 

Namun demikian, apabila dilacak referensi syar'inya mempunyai landasan kuat. 

Misalnya isyarat Allah dalam QS al-Nisa' /4:9 yang artinya: 

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar.18 

Ayat tersebut memang bersifat umum, tidak secara langsung menunjukkan 

bahwa pernikahan yang dilakukan oleh pasangan usia muda di bawah ketentuan yang 

diatur, akan menghasilkan keturunan yang dikhawatirkan kesejahteraannya. Akan 

tetapi berdasarkan pengamatan berbagai pihak, rendahnya usia kawin, lebih banyak 

menimbulkan hal-hal yang tidak sejalan dengan misi dan tujuan pernikahan, yaitu 

 
18Kementrian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 

2005), h.50 
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terwujudnya ketenteraman dalam rumah tangga berdasarkan kasih dan sayang. 

Tujuan ini tentu akan sulit terwujud, apabila masing-masing mempelai belum masak 

jiwa dan raganya.Kematangan dan integritas pribadi yang stabil akan sangat 

berpengaruh di dalam menyelesaikan setiap problem yang muncul dalam menghadapi 

liku-liku dan badai rumah tangga. Banyak kasus menunjukkan, seperti di indonesia, 

menunjukkan bahwa banyaknya perceraian cenderung didominasi karena akibat 

nikah dalam usia muda. 

Secara metodologis, langkah penentuan usia nikah didasarkan kepada metode 

maslahat mursalah19. Namun demikian karena sifatnya yang ijtihady, yang 

kebenarannya relatif, ketentuan tersebut tidak bersifat kaku. Artinya, apabila karena 

sesuatu dan lain hal pernikahan dari mereka yang usianya di bawah 21 tahun atau 

sekurang-kurangnya 19 tahun untuk pria dan 16 tahun untuk wanita undang-undang 

tetap memberi jalan keluar. Pasal 7 ayat (2) menegaskan: "Dalam hal penyimpangan 

terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta dispensasi kepada pengadilan atau pejabat 

lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun pihak wanita".  

Dalam hal ini Undang-undang Pernikahan tidak konsisten, Di satu sisi, pasal 6 

ayat (2) menegaskan bahwa untuk melangsungkan pernikahan seorang yang belum 

mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua, di sisi 

lain pasal 7 (1) menyebutkan pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria sudah 

mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun, dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 

(enam belas) tahun. Bedanya, 12 jika kurang dari 21 tahun, yang diperlukan izin 

orang tua, dan jika kurang dari 19 tahun, perlu izin pengadilan. Ini dikuatkan pasal 15 

ayat (2) Kompilasi Hukum Islam. 

 
19Djatnika, Rachmat, Sosialisasi Hukum Islam, dalam Abdurrahman Wahid,(et.al.), Kontroversi 

Pemikiran Islam di Indonesia(Bandung: Rosda Karya, 1991).h.251. 
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D. Kerangka pikir 

Beberapa teori yang sudah dijelaskan pada sub sebelumnya, maka dapat 

digambarkan sebuah kerangka pikir, karena penelitian ini ditujukan untuk 

melihatDampak Psikologis Pernikahan Usia Dini Terhadap Keharmonisan Keluarga 

Di Kabupaten Pinrang, Kecamatan Batu Lappa, Desa Tapporang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Berdasar pada kerangka pikir diatas dapat dilihat bahwa variabel dalam 

penelitian ini terbagi menjdi dua yaitu variabel pernikahan usia dini dan variabel 

keharonisan keluarga, adapun teori yang digunakan sebagai pendukung untuk 

menguatkan penelitian ini maka peneliti menggunakan dua teori yaitu teori  Teori 

Konsep Diri (Self Concept) dan Teori Self-disclosure. Adapun tujuan yang ingin 

dicapai peneliti yaitu mengetahui dampak psikologis pernikahan usia dini. 

PERNIKAHAN USIA 

DINI 

KEHARMONISAN 

KELUARGA 

Teori Konsep Diri (Self Concept) 

Dampak Psikologis Pernikahan Usia Dini 

Teori Self-disclosure 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penilitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif. 

Kualitatif merupakan sebagai proses penelitian yang menghasikan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.1 Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif ditafsirkan sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang dipelajari dengan menggambarkan atau menggambarkan status subjek, 

atau objek penelitian (individu, komunitas atau institusi) saat ini, atas dasar fakta 

yang tampaknya.2 

Penelitian kualitatif yang dimaksud di sini yaitu penelitian yang 

mendeskripsikan mengenai bagaimana Dampak Psikologis Pernikahan Usia Dini 

Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Kabupaten Pinrang, Kecamatan Batu Lappa, 

Desa Tapporang. 

 

B. Lokasi Dan Waktu Penilitian 

Penilitian ini akan dilaksanakan di Di Desa Tapporang sedangkan pada waktu 

penelitian digunakan selama  2 (dua bulan). 

 

 

 

 

1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet II; Bandung: PT, Remaja Rosda Karya, 

2000), h.3. 

2Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gajahmada University Press, tt), 

h.63. 
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C. Fokus Penilitian  

Fokus penulis dalam penelitian ini adalah berfokus pada dampak psikologis 

pernikahan usia dini terhadap keharmonisan keluarga di Kabupaten Pinrang, 

Kecamatan Batu Lappa, Desa Tapporang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Data dapat diartikan sebagai suatu yang diketahui atau yang dianggap.3 

Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus dan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, seperti yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti data 

memilih sumber data dan memprioritaskan prospek emic, yang berarti merangkai 

pandangan informan, yang sesuai dengan apa yang mereka anggap dan rentan 

terhadap dunia pendiriannya.4 Peneliti tidak dapat memaksakan kehendaknya untuk 

mendapatkan data yang diinginkan. 

Jika peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan data, sumber data 

disebut informan. Jika peneliti menggunakan teknik observasi, sumber data dapat 

berupa objek, gerakan atau proses sesuatu. Sumber data penelitian ini adalah subjek 

dari mana data diperoleh. Berdasarkan fokus dan tujuan dan keramahan penelitian 

pengguna, sumber data penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu : 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber 

pertama.5 Sumber data primer penelitian ini berasal dari data lapangan yang 

diperoleh melalui wawancara terstruktur terhadap informan yang berkompeten dan 

 
3M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok materi Statistik (Jakarta: Bumi Aksara,1999), h. 16. 

4Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif . (Cet. IV; (Bandung: Alfabeta, 2008), h.181.  

5J. Supranto, Metode Riset Aplikasi dalam Pemasaran, Edisi 6 (Jakarta: Fakultas Ekonomi, 

1997), h. 216.  
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memiliki pengetahuan tentang penelitian ini. Pembuatan skripsi ini peneliti 

mengambil data dari lima orang tua anakyang melakukan pernikahan usia dini dan 

masyarakat sekitar di Desa Tapporang. Sumber  data  primer dalam penelitian ini 

adalah beberapa orangtua anak dan anak yang melakukan pernikahan dini di Desa  

Tapporang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung diberikan kepada 

pengumpul data, melainkan lewat orang lain atau dokumen.6 Data dari sumber 

sekunder atau informan pelengkap adalah cerita, penuturan atau catatan mengenai 

analisis konsep diri anak di luar nikah. 

 

E. Teknik Pegumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah langkah paling strategis dalam penelitian ini 

karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data. Tanpa 

mengetahui metode pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data default. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan 

berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting 

alamiah (natural setting). Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 

dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Selanjutnya bila dilihat 

dari segi cara atau metode pengumpulan data, maka metode pengumpulan data dapat 

 
6Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan Laporan 

Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 62. 
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dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan 

gabungan ketiganya.7 

Dalam menemukan kebenaran terhadap masalah yang dikemukakan, secara 

umum data diperoleh melalui: 

1. Observasi 

Metode Observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang 

diselidiki. Metode ini digunakan untuk meneliti dan mengobservasi secara langsung 

gejala-gejala yang ada kaitannya dengan pokok masalah yang ditemukan di lapangan 

untuk memperoleh keterangan tentang Dampak psikologis pernikahan usia dini 

Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Kabupaten Pinrang, Kecamatan Batu Lappa, 

Desa Tapporang. 

2. Wawancara (interview)  

Yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada informan.8 

Metode tanya jawab kepada informan yang dipilih untuk mendapatkan data yang 

diperlukan. Teknik ini umum digunakan dalam penelitian karena tanpa wawancara, 

penelitian akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya 

langsung kepada informan. 

Berikut merupakan faktor terjadinya pernikahan usia dini. 

No Nama Suami/ istri  Usia Keterangan 

1 MS/ER 18/19 KECELAKAAN 

 
7Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan Laporan 

Penelitian. h. 62. 

8Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Cet I; Jakarta: Lembaga 

Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial, 1989), h.192.  
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2 AH/NK 18/18 KECELAKAAN 

3 TH/EM 18/17 KECELAKAAN 

4 BS/DA 18/19 KECELAKAAN 

5 IR/AK 17/17 KECELAKAAN 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 

tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian, dan sebagainya.9Yang dimaksud dengan dokumentasi dalam penelitian 

ini adalah peneliti memperoleh data dan informasi yang berasal dari dokumen-

dokumen dan arsip-arsip sebagai pelengkap data yang diperlukan. 

F. Teknik Analisis Data 

   Prinsip metode analisis kualitatif sedang memproses dan menganalisis data 

yang dikumpulkan dalam data sistematis, terorganisir, terstruktur dan bermakna. 

Dalam data pemrosesan, penulis menggunakan metode kualitatif dengan meneliti 

aspek-aspek objek penelitian. Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data 

kemudian dianalisis. 

   Analisis data adalah proses sistematis dari wawancara mewawancarai dan 

wawancara transkripsi, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman para peneliti sendiri pada dokumen-

dokumen ini kepada para peneliti yang luar biasa untuk hadir kepada orang 

lain.10Analisis data itu dilakukan dalam suatu proses. Proses berarti pelaksanaannya 

 
9Lexy J. Moleong Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),h. 

186. 

10Emzir, Metodologi Pendidikan Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali, 2011), h. 85. 
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sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan Secara 

intensif, yaitu sesudah meninggalkan lapangan.11 Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis deduktif, yang berarti bahwa data yang diperoleh dari bidang 

umumnya dijelaskan dalam kata-kata yang kesimpulannya istimewa. 

 Ada berbagai cara untuk menganalisis data tetapi Secara garis besarnya dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data merujuk pada pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan 

lapangan yang tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi Secara kontinu, 

melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan Secara kualitatif. Faktanya, 

bahkan “sebelum” data Secara actual dikumpulkan.12 

 Data-data yang diperoleh selama pengumpulan data, misalnya membuat 

ringkasan catatan, kode, menulis memo dan lain-lain maka data-data itu perlu 

direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian 

kita. Kemudian dicari temannya. Data-data yang telah direduksi memberikan 

gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti 

untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan. Reduksi dapat pula membantu 

dalam memberikan kode-kode pada aspek-aspek tertentu. 

2. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan seperangkat informasi majemuk yang memberikan 

kemungkinan menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk presentasi 

 
11Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 8: Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1997), h. 104. 

12Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 129. 
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kekhawatiran antara lain, dalam bentuk teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan 

grafik. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi membaca dan menarik kesimpulan. 

Oleh karena itu, presentasinya harus diatur dengan hati-hati. Presentasi data adalah 

bagian dari analisis, bahkan mencapai datahan datar. 

 Proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi kategori 

atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, dan seterusnya. Masing-masing 

kelompok tersebut menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan rumusan 

masalahnya. Masing-masing tipologi terdiri atas sub-sub tipologi yang biasa jadi 

merupakan urutan-urutan atau perioritas kejadian. Dalam tahap ini peneliti juga 

melakukan display (penyajian) data Secara sistematik, agar lebih mudah untuk 

dipahami interaksi antara bagian-bagiannya dalam konteks yang utuh bukan 

segmental atau fragmental terlepas satu dengan lainnya. Dalam proses ini, data 

diklasifikasikan berdasarkan tema-tema itu. 

3. Pengambilan Keputusan dan Verifikasi 

  Analisis kualitatif ini diperoleh dengan menggunakan data yang ada dari 

bidang secara rinci dalam sebuah kalimat, sehingga dapat ditarik dari kesimpulan 

yang jelas. Dalam proses analisis data ini, penulis dapat menarik kesimpulan 

berdasarkan sudut minat dalam pembahasan tesis ini dan mungkin menarik 

kesimpulan mendalam dari seluruh diskusi disertai dengan saran dan data-data yang 

diperoleh dari lapangan. 

  Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi 

yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga di verifikasi selama penelitian berlangsung. 
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Makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenaran dan kesesuaiannya 

sehingga validitasnya terjamin.13 

Pada tahap ini, para peneliti merumuskan formulasi proposal yang berkaitan 

dengan prinsip logika, yang meningkatkannya sebagai hasil penelitian, kemudian 

terus mempertimbangkan beberapa kali ke data yang ada, menyatukan data yang 

dibentuk dan proposal yang diformulasikan. Langkah selanjutnya adalah melaporkan 

hasil penelitian lengkap, dengan penemuan baru berbeda dari kesimpulan yang ada. 

 
13Basrowi dan Sumandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 210. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Tapporang 

Berdasarkan kisah leluhur Desa Tapporang berasal dari Tapposu yang 

berasimilasi dengan tanaman yang tidak pernah pudar dan akan selalu berdiri dengan 

kuat. Ketika suatu kasus terjadi (masalah) dari Arung Batulappa, kasus (masalahnya) 

tidak akan diselesaikan tanpa perwakilan desa Tapporang, sehingga masyarakat 

membuatnya biasa sampai hari ini karena pada awal Soraja (Istana untuk 

bermusyawarah dengan masyarakat) ada di desa Tapporang. Masyarakat telah 

memperdebatkan nama desa Tapporang dengan nama lain, tetapi para tetua 

(seseorang yang dihormati) sangat sulit karena itu sangat mirip dengan nama desa 

Tapporang yang berarti kuat dan tidak akan pernah rusak.45 

 

2. Tinjauan Geografis Lokasi Penelitian 

Desa Tapporang berada di bawah Kabupaten Batulappa, desa Kabupaten 

Pinrang secara geografis Desa Tapporang yang terletak di utara Kecamatan Batulappa 

dengan perbatasan kawasan, Kelurahan Selatan Benteng Pattampanua, Timur Kassa / 

Kassa, Kabupaten Batulappa, Gaswa Barat / Situs Distrik Kaballangan Dumpanua 

dengan luas desa Tapporanmg ± 4153,84 ha. Populasi menurut data profil Tappang 

pada tahun 2019 jumlah pria 980 orang, 1011 wanita, jumlah total 1991 dan di desa 

Tappang pribadi 552 kepala rumah. Populasi rata-rata Tappang bekerja sebagai petani 

dan perempuan pertanian.  

 
45 Abdul Rahim, Mantan Kepala Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang. 
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Tabel 4.1 Mata Pencarian Pokok Desa Tapporang 

No   Jenis pekerjan Ada/ Tidak ada 

1 Petani Ada    

2 Buruh tani Ada 

3 Buruh migran perempuan Ada 

4 Buruh migran laki-laki Ada 

5 Aparatur Sipil Negara (ASN) Tidak ada 

6 Pengrajin industri rumah tangga Ada 

7 Pedagang keliling Tidak ada 

8 Peternak Ada 

9 Nelayan Tidak ada 

10 Montir Ada 

11 Dokter swasta Ada 

12 Perawat swasta Ada 

 Sumber : Profl Desa Tapporang, diolah 06 Januari 2022 

 

 Dalam hal sosial-budaya, penghuni di desa Tapporang, Kabupaten Batulappa, 

Kabupaten Pinrang. Desa Tappang tahun 1991 adalah semua Muslim, tidak ada 

agama lain selain Islam. Dapat disimpulkan bahwa penduduk desa Tappang, yang 

mematuhi Islam, populasi hidup dengan baik bersama, membantu kita menghormati, 

menghormati yang lain untuk keharmonisan harmoni dan harmoni yang damai tanpa 

divisi. 

Daerah desa Tapporang dalam hal pendidikan cukup bagus tetapi kepala 549 

jumlah orang yang merupakan anak-anak mereka selatan desa Benttaeng, Kabupaten 
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Pattampanua karena kurangnya fasilitas dan infrastruktur dalam Desa Tapporang, 

Batulappa, yang merupakan tidak adanya bangunan untuk perguruan tinggi dan 

sekolah menengah. Masyarakat menyadari pentingnya pendidikan untuk mengirim 

anak-anak mereka ke sekolah menengah dan lebih tinggi. 

                 Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana Desa Rapporang 

No  Prasarana pendidikan Jumlah 

1 Gedung TK 1 unit 

2 Gedung SD/MI 2 unit 

 Sumber : Profil Kantor Desa Tapporang, diolah diolah 06 Januari 2022 

 

3. Gambaran Umum Instrumen Penelitian 

Informan adalah orang yang dianggap sebagai pengetahuan terbesar tentang 

masalah yang memenuhi dan bersedia memberikan informasi yang diperlukan untuk 

penelitian. Informasi yang para peneliti mengambil penelitian ini adalah orang-orang 

yang tahu, dipahami dan dapat memberikan jawaban atas pertanyaan peneliti untuk 

mengetahui bagaimana Dampak Psikologis Pernikahan Usia Dini Terhadap 

Keharmonisan Keluarga Di Kabupaten Pinrang, Kecamatan Batu Lappa, Desa 

Tapporang. Dalam penelitian, peneliti mengambil 10 informan. Untuk lebih rincinya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.3 Gambaran Umum Informan penelitian 

No Nama Alamat Peran dalam 

penelitian 

Katerangan 

1. Muhammadong  Sengae Utara Kepala KUA S1 
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2. Uswatun Hasanah Kampung Baru Keluarga harmonis SMP 

3. Faedah Kampung Baru Keluarga harmonis SMP 

4. Radiah Kampung Baru Keluarga harmonis SMP 

5. Taming Kampung Baru Keluarga harmonis SMP 

6. Herman  Kampung Baru Keluarga harmonis SMP 

7. Norma  Kampung Baru Keluarga cerai SMP 

8. Darna  Kampung Baru Keluarga cerai SMP 

9. Hildayanti  Kampung Baru Keluarga cerai SMP 

10. Samsiah  Kampung Baru Keluarga cerai SMP 

11. Hamzah  Kampung Baru Keluarga cerai SMP 

Sumber : Data Primer, diolah 15 februari 2020 

Keterangan: 

1. Muhammadong 

Merupakan kepala KUA di Desa Tapporang yang beralamatkan di 

Sengae Utara. Penulis memilih informan bapak Muhammadong karena dapat 

memberikan informasi terkait bagaimana Bimbingan KUA terhadap 

Pernikahan Usia Dini di Desa Tapporang. 

2. Uswatun Hasanah 

Pasangan usia dini yang berusia 18 tahun, pendidikan terakhir SMP, 

berasal dari Desa Tapporang Kabupaten Pinrang. Penulis mewawancarai 

saudari Uswatun Hasanah karena dapat memberikan informasi atau tanggapan 

tentang pernikahan usia dini terhadap keluarga harmonis yang dialami serta 

dampak psikologis dari pernikahan dini. 

3. Faedah 
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Merupakan pasangan usia dini yang berusia 18 tahun, pendidikan 

terakhir SMP, berasal dari Desa Tapporang yang berlamatkan di Kampung 

Baru. Penulis mewawancarai saudari Faedah karena dapat memberikan 

informasi tentang pernikahan usia dini terhadap keluarga harmonis. 

4. Radiah  

Pasangan usia dini yang berusia 20 tahun, pendidikan terakhir SMP, 

berasal dari Desa Tapporang Kabupaten Pinrang. Penulis mewawancarai 

saudari Radiah karena dapat memberikan informasi atau tanggapan tentang 

pernikahan usia dini terhadap keluarga harmonis yang dialami serta dampak 

psikologis dari pernikahan dini. 

5. Taming 

Pasangan usia dini yang berusia 18 tahun, pendidikan terakhir SMP, 

berasal dari Desa Tapporang Kabupaten Pinrang. Penulis mewawancarai 

saudara Taming karena dapat memberikan informasi atau tanggapan tentang 

pernikahan usia dini terhadap keluarga harmonis yang dialami. 

6. Herman  

Pasangan usia dini yang berusia 19 tahun, pendidikan terakhir SMP, 

berasal dari Desa Tapporang Kabupaten Pinrang. Penulis mewawancarai 

saudara Herman karena dapat memberikan informasi atau tanggapan tentang 

pernikahan usia dini terhadap keluarga harmonis yang dialami serta dampak 

psikologis dari pernikahan dini. 

7. Norma, Darna, Hildayanti, Samsiah, Hamzah 

Merupakan pasangan usia dini yang berusia 19 tahun, pendidikan 

terakhir SMP, berasal dari Desa Tapporang yang berlamatkan di Kampung 
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Baru. Penulis mewawancarai saudar tersebut karena dapat memberikan 

informasi tentang dampak psikologis pernikahan usia dini yang dialaminya. 

 

B. Dampak Psikologis Pernikahan Usia Dini Di Desa Tapporang 

Desa Tapporang Kabupaten Pinrang terdapat beberapa pasangan muda yang 

menikah di usia dini mulai dari umur 19 tahun, pernikahan dengan usia yang sangat 

muda menjadi hal yang biasa sekarang karena banyak penyebabnya sehingga 

pernikahan dini dilakukan oleh orang tuanya. Banyak orang berpendapat jika 

pernikahan pada usia dini merupakan solusi yang memadai untuk mencegah hal-hal 

yang tidak didinginkan oleh remaja saat ini, misalnya menjauhkan mereka dari zina 

karena melihat dari pergaulan sekarang yang sangat bebas. Berbeda dengan persepsi 

pasangan muda itu sendiri, beberapa di antaranya berasumsi bahwa pernikahan pada 

usia dini dapat menghambat mimpi yang dia impikan. 

Seperti yang diungkapkan dari hasil wawancara salah satu dari pasangan 

muda Faedah, ia mengatakan : 

“Perasaan yang saya rasakan saat tahu kalau saya akan didinikahkan oleh 
keluarga saya itu, rasanya  campur aduk  tegang, takut, kecewa dan yang 
hanya bisa saya lakukan saat itu adalah menangis. Saya kecewa karena merasa 
semua ini sangat tiba-tiba, padahal banyak wanita yang ada di desa ini, tapi 
kenapa saya yang dipilh. Padahal saya tidak memiliki niat atau pun kesiapan 
untuk menikah di umur yang masih sangat muda. Pernah mencoba untuk 
menolak pernikahan ini dengan cara berbicara lansung dengan keluarga dari 
pihak laki-laki dengan tujuan agar mereka dapat membebaskan saya dari 
perjodohan ini, saya mengatakan kalau saya belum siap, saya masih sangat 
kecil untuk menikah, apa lagi saat itu saya menyiapkan diri saya untuk 
mengikuti tes masuk perguruan tinggi jadi saya harus fokus untuk itu. Semua 
alasan telah saya katakan kepada keluarga laki-laki maupun keluarga saya, 
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tapi mereka sangat kukuh pada keputusan mereka bahwa pernikahan ini harus 
dilakukan”.46 

 
Atas dasar hasil wawancara di atas, kita dapat memahami bahwa perasaan 

yang ditemui oleh pasangan muda karena pernikahan dini ini mereka kecewa karena 

mereka merasa ini tidak adil dilakukan oleh orang tua mereka, itu tidak tepat 

untuknya, pasangan muda marah karena tidak ada persiapan di pernikahan tersebut, 

ketakutan dan belum menerima pernikahannya karena lingkungan terasa asing 

baginya. 

  Pernikahan adalah hal yang normal yang bahkan terjadi hal yang sangat 

penting untuk membentuk keluarga yang bahagia dan merupakan cara hukum untuk 

mendapatkan keturunan. Tetapi jika Anda berbicara tentang pernikahan, ada banyak 

hal untuk diperhitungkan karena pernikahan tidak direncanakan untuk dilakukan 

dalam jangka pendek tetapi kehidupan. Oleh karena itu, pernikahan adalah jangka 

panjang, pernikahan harus dilakukan dengan persiapan mental dan fisik yang matang. 

Keadaan kesiapan mental dan fisik di sini tergantung pada usia seseorang saat 

menikah. 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 

Desa Tapporang, beliau mengatakan:  

“Bahwa pernikahan usia dini adalah pernikahan yang sangat tidak 

menguntungkan bagi kedua belah pihak. Pernikahan usia dini sangat rawan 

dengan masalah-masalah yang timbul, terkadang tidak mampu diatasi oleh 

keduanya. Namun pernikahan diusia dini tidak menjami keharmonisa dalam 

 
46 Faedah, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 4 Januari 

2022. 
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keluarga, karena melihat dari dinamika yang sudah terjadi, banyak yang 

rentan untuk cerai karena mentalnya yang kurang untuk memikul beban 

kepala keluarga atau ibu rumah tangga, dimana diusianya yang masih dini 

mereka masih ingin untuk berfoya-foya. Tapi ad juga beberapa yang menikah 

usia dini dan keluarganya teta harmonis. Oleh sebab itu kami memiliki 

beberapa upaya yang dilakukan oleh KUA untuk mencegah pernikahan usia 

dini antara lain dengan Bimbingan dan penyuluhan. Namun ”47. 

 

Dari hasil wawancara di atas menurut Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 

Desa Tapporang disimpulkan bahwa  pernikahan usia dini adalah pernikahan yang 

sangat rawan dengan masalah-masalah yang timbul, terkadang tidak mampu diatasi 

oleh keduanya karena di usianya yang masih dini sehingga mereka tidak bisa berpikir 

dewasa akibatnya sering muncul sebuah permasalah yang mengakibatkan mereka 

bercerai. Namun pernikahan diusia dini tidak menjami keharmonisan dalam keluarga, 

karena melihat dari dinamika yang sudah terjadi, banyak yang rentan untuk cerai 

karena mentalnya yang kurang untuk memikul beban kepala keluarga atau ibu rumah 

tangga, dimana diusianya yang masih dini mereka masih ingin untuk berfoya-foya. 

Pernikahan di usia dini juga membuat pengaruh negatif kepada pasangan muda 

dimana akan berdampak pada psikologisnya. 

Dampak psikologis, secara psikologis anak menjadi tidak siap dan belum juga 

memahami tentang seks, sehingga akan menyebabkan trauma psikis yang 

berkepanjangan dalam jiwa anak yang sulit untuk sembuh. Anak itu akan terlihat 

sedih dan menyesali hidupnya yang berakhir dengan pernikahan dia tidak mengerti 

putusan hidupnya. Selain itu, asosiasi pernikahan akan menghilangkan hak-hak anak-

 
47 Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Desa Tapporang, wawancara dengan penulis, 5 

Januari 2021, Desa Tapporang. 
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anak untuk mendapatkan pendidikan, hak untuk bermain menikmati waktu luang 

mereka dan hak-hak lain untuk anak. 

Manusia diciptakan untuk berpasangan antara laki-laki dan perempuan untuk 

menjadi suami dan istri. Tetapi banyak orang tua atau wali memaksakan kehendak 

anak-anak mereka untuk dinikahkan secepatnya, apalagi jika usia anak masih dibilang 

dini. Pernikahan yang ada di Desa Tapporang mempunyai dampak psikologis 

terhadap pernikahan usia dini. Ada beberapa dampak psikologi pernikahan usia dini 

di Desa Tapporang diantaranya : 

1. Perceraian atau tidak harmonis 

 Masalah pernikahan sering diarasakan ketika seseorang sudah menikah, 

pada awalnya rumah menjadi damai, tetapi setelah hampir beberapa bulan atau 

satu tahun kehidupan rumah tangga muncul berbagai masalah, argumen yang 

sering, perselisihan kecil. Perselisihan yang terjadi diantara mereka karena 

masalah kurangnya ekonomi, rentang usia yang sangat jauh, perbedaan dalam 

prinsip-prinsip kehidupan, perbedaan komitmen dan kekerasan dalam rumah 

tangga.  

 Seperti dari hasil wawancara salah satu informan yang bernama Hamzah, 

ia mengatakan : 

 

“Saya menikah diusia 19 tahun, dan selama menikah awalnya saya 

merasa bahagia menjalani rumah tangga, namun seiring berjalannya 

waktu saya dan istri merasa tidak cocok. Saya membina rumah tangga 

hanya 10 bulan lalu saya cerai denganya. Salah satu alasan cerai dengan 
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istri karena saya sudah tidak cocok dengannya sehingga kami memilih 

berpisah”48. 

 

  Hal senada juga dikemukakan oleh salah satu informan yang bernama 

Norma, ia mengatakan : 

 

“Umur saya terbilang masih muda waktu menikah karena saya menikah 

diusia 19 tahun,  tapi saya membina rumah tangga dengan suami hanya 

dalam waktu 2 bulan 7 hari, karena saya dan suami sering bertengkar dan 

dari peretngkaran tersebut saya merasa lelah dan akhirnya kami bercerai. 

Saya merasa stress jika pernikahan ini terus dilanjutkan, karena sudah 

tidak ada kecocokan diantara kami berdua, apalagi umur kami masih 

sangat mudah”49. 

 

  Berdasarkan hasil wawancara ke 2 informan di atas dapat disimpulkan 

bahwa mereka menikah di usia 19 tahun, awal pernikahannya mereka bahagia 

namun seiring berjalannya waktu selalu mengalami pertengkaran sehingga 

mereka merasa kurang cocok dan memilih untuk bercerai.  

  Kemudian dari hasil wawancara dengan Kepala Kantor Urusan Agama 

(KUA) Desa Tapporang, beliau mengatakan:  

“Pernikahan diusia dini memang tidak menjamin keharmonisan dalam 

keluarga, karena melihat dari fenomena yang sudah terjadi, banyak yang 

rentan untuk cerai karena mentalnya yang kurang untuk memikul beban 

kepala keluarga atau ibu rumah tangga, dimana diusianya yang masih dini 

mereka masih ingin untuk bersenang-senang dengan teman sebayanya, 

 
48 Hamzah, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 6 Januari 

2022. 
49 Norma, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 6 Januari 
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sehingga terkadang itu semua menimbulkan sebauh permasalahan yang 

mengakibatkan perceraian”50. 

 

Dari hasil wawancara di atas menurut Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 

Desa Tapporang disimpulkan bahwa  pernikaha usia dini tidak menjami 

keharmonisan dalam keluarga, karena melihat dari dinamika yang sudah terjadi, 

banyak yang rentan untuk cerai karena mentalnya yang kurang untuk memikul 

beban kepala keluarga atau ibu rumah tangga, dimana diusianya yang masih dini 

mereka masih ingin untuk bersenang-senang. 

  Dalam melihat persiapan pengantin wanita dimana sebuah pernikahan 

membuat banyak elemen negatif karena tidak ada persiapan kedua belah pihak, 

baik persiapan mental, material dan biologis. Perceraian itu sendiri adalah 

tindakan yang sangat dibenci Allah. Ini dapat dilihat pada sabda Rasulullah SAW 

bahwa talak atau perceraian adalah perbuatan halal tetapi sangat dibecni oleh 

Allah. 

  Kemudian dari hasil wawancara Darna, ia mengatakan : 

 “Saya membina rumah tangga hanya dalam waktu 10 bulan saja, alasan 

saya memilih untuk bercerai karena orangtua dari sang istri tidak suka 

dengan saya, karena faktor ekonomi, dimana saya hanya bekerja di sawah  

sedangkan keluarga dari istri terbilang keluarga yang berada. Seiring 

berjalannya pernikahan kami merasa bahagia namun setelah anak kami 

lahir kami sering cekcok karena orangtua dari istri selalu tidak suka 

dengan saya sehingga saya memilih bercerai dengan istri, menurut saya 

ini adalah jalan terbaik”51 

 
50Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Desa Tapporang, wawancara dengan penulis, 5 

Januari 2021, Desa Tapporang. 

51Darna, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 8 Januari 2022. 
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  Berbeda dengan hasil wawancara Hildayanti, ia mengatakan: 

 “Saya menikah muda dikarenakan saya hamil diluar nikah, daripada 

keluarga malu jadi kami memilih menikah diusia muda, namun juga 

karena faktor ekonomi, dimana orangtua saya sudah tidak bisa membiayai 

saya, karena orangtua hanya bekerja sebagai petani. Jadi saya berpikir 

kalau menikah nantinya ada suami yang menafkahi saya52”. 

 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas informan pertama menjelaskna 

bahwa ia membina rumah tangganya hanya dalam waktu 10 bulan saja, alasan 

mereka memilih untuk bercerai karena orangtua dari sang istri tidak suka 

dengannya karena faktor ekonomi, dimana ia hanya bekerja di sawah  sedangkan 

keluarga dari istri terbilang keluarga yang berada. Seiring berjalannya pernikahan 

mereka merasa bahagia namun setelah anaknya lahir mereka sering cekcok 

karena orangtua dari istri selalu tidak suka dengannya sehingga mereka memilih 

bercerai dengan istri, menurutnya ini adalah jalan terbaik. Kemudian dari hasil 

wawancara informan ke 2 menjelaskan bahwa mereka menikah karena hamil 

diluar nikah dan karena faktor ekomoni, faktor ekonomi menjadi salah satu 

penyebab terjadinya pernikahan usia dini. Karena perekonomian yang sulit, 

orang tua akhirnya berpikir untuk menikahkan anaknya pada usia muda dengan 

harapan menjadi solusi untuk perekonomian keluarga.  

 Orang tua berpikir bahwa dengan menikahi anak-anak mereka, tanggung 

jawab orang tua kepada anak-anak mereka menjadi dibebaskan sehingga beban 

ekonomi sedikit menurun dalam keluarga. Orang tua terkadang ingin dengan 

 
52Hildayanti, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 8 Januari 

2022. 
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cepat menikahi anak-anak mereka karena mereka didorong oleh kondisi 

keluarga. Orang tua yang tidak mampu membayar untuk hidup dan sekolah 

kadang-kadang membuat anak-anak memutuskan untuk menikah sejak usia dini 

dengan alasan bahwa beban ekonomi keluarga berkurang dan dapat membantu 

ekonomi keluarga, karena, menurut orang tua dari gadis-gadis yang sudah 

menikah , adalah tanggung jawab suaminya.  

 Namun, dalam hal ini, beberapa orang tua menikahkan anak-anak mereka 

pada usia dini karena faktor ekonomi tidak dimana mempertimbangkan 

bagaimana dampak pada anak di masa depan muncul, sebagai pemikiran tentang 

apakah anak-anak akan senang dengan pernikahan yang terjadi, apakah anak 

mampu menjalani kehidupan setelah pernikahan. Perkara yang berkaitan dengan 

masa depan anak, terutamanya semasa perkahwinan, oleh itu, harus memberi 

manfaat kepada anak-anak itu dapat menerima dan memberi respons kepada 

semua masalah yang berlaku di rumahnya. Dan ucapan ini sebenarnya 

dikembalikan kepada mereka yang telah membiarkannya dan bersedia untuk 

menggantungnya. 

 Seperti yang dikatakan oleh Shamsiah yang menikah pada usia 19 tahun 

untuk meringankan beban orang tua karena perekonomiannya yang kurang 

mampu. 

“Saya menikah muda itu karena ya ekonomi keluarga saya, makanya saya 

memutuskan untuk menikah agar dapat membantu keluarga saya. Namun 

selain karena ekonomi keluarga sebenarnya saya juga mencintai suami 

saya, sehingga tidak hanya membantu keluarga saya saja, tetapi saya juga 
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bisa hidup bersama orang yang saya cintai, awalnya saya memang tidak 

terlalu suka dengan suami tapi lama-kelamaan saya mulai 

menyukainya53.” 

 

  Berdasarkan wawancara di atas, dapat membuktikan bahwa faktor 

ekonomi adalah salah satu alasan terjadinya pernikahan dini. Anak-anak yang 

telah dibebaskan dengan pernikahan dianggap memanjang beban ekonomi orang 

tua. Dan hasil pengamatan para peneliti, keluarga Shamsiah memang 

diklasifikasikan sebagai keluarga yang kurang mampu yang masih cukup untuk 

kehidupan sehari-hari saja terkadang masih sulit dipenuhi. 

 Orang tua yang dalam hal ini adalah para ibu dan bapak yang merupakan 

hasil dari pernikahan yang sah yang dapat membentuk keluarga bertanggung 

jawab untuk mendidik, merawat anak-anak mereka dan membimbing anak-anak 

mereka untuk mencapai langkah-langkah tertentu sampai apa yang mereka 

siapkan kehidupan rumah tangga. 

 Sperti yang diungkapkan dari hasil wawancara salah satu informan yang 

bernama Hamzah, ia mengatakan : 

 

“Saya menikah sama suami saya ini karena dijodohkan oleh orangtua 

saya. Saya awalnya tidak mengenal suami saya ini, namun karena orang 

tua saya menjodohkan dan ingin saya menikah dengan suami saya saat 

ini, sayapun hanya menurut dan mengiyakan permintaan orang tua saya. 

Saat itu saya tidak membantah ataupun melawan orang tua saya. 

Mengapa? Saya tahu, kalaupun saat itu saya membantah, tidak ada 

 
53Shamsiah, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 7 Januari 

2022. 
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gunanya, karena pada akhirnya saya tetap harus menikah dengan orang 

yang dipilih dan dijodohkan oleh orang tua saya”54. 

 

  Berdasarkan hasil observasi peneliti, dijelaskan bahwa karena pendidikan 

rendah dari kedua orang tua menyebabkan mentalitas mereka mengundurkan diri 

dan diterima, pengajuan ini dibuat untuk orang tua yang bertepatan dengan anak-

anak mereka dengan pria atau wanita pilihan mereka tanpa memikirkan 

bagaimana kondisi anak itu diputuskan untuk menikah dengan siapa. 

 Berdasarkan dari hasil observasi peneliti, memaksakan kehendak pada 

anak seperti menjodohkan anak dengan seseorang yang kita pilihkan untuknya, 

akan menjadi tekanan tersendiri pada anak, anak akan merasa tertekan atas 

kehendak orang tua yang dipaksakan kepadanya. Orang tua tidak 

mempermasalahkan usia anaknya, selama anak itu suka dan ingin itu bukan 

masalah bagi orang tua untuk mencocokkan anak-anak mereka dengan pria atau 

wanita yang terpilih mereka tanpa mempertimbangkan usia anak mereka. 

  Berdasarkan pengamatan para peneliti, tingkat pendidikan orang tua yang 

rendah juga memengaruhi dalam sebuah perjodohan. Orang tua yang 

memaksakan kehendak mereka sendiri sehingga anak-anaknya mereka nikahkan 

diusia dini. Padahal yang menjalani hubungan kedepannya anak mereka sendiri, 

bukan mereka sebagai orang tua. Apalagi jika dalam sebuah pernikahan sering 

 
54Hamzah, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 6 Januari 

2022. 
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terjadi pertengakaran maka pernikaha akan hancur dan berujung kepada 

perceraian. 

 

2. Mental yang kurang yang menimbulkan rasa cemas, kecewa dan tertekan 

Dampak psikologis, secara pisikis anak juga belum siap dan mengerti 

tentang hubungan seks, sehingga akan menimbulkan trauma psikis 

berkepanjangan dalam jiwa anak yang sulit disembuhkan. Anak akan murung 

dan menyesali hidupnya yang berakhir dengan perkawinan yang dia sendiri tidak 

mengerti atas putusan hidupnya. 

        Dari hasil wawancara dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Desa 

Tapporang, beliau mengatakan:  

“Anak muda sekarang yang menikah di usia dini selalu berdampak pada 

dirinya dimana banyak yang menikah di usia dini mengalami mental yang 

kurang, biasanya mereka stress karena dinikahkan apalagi diumur yang 

masih terbilang dini, padahal mereka masih ingin main bersama teman 

sebayanya”55. 

 

             Dari hasil wawancara di atas menurut Kepala Kantor Urusan Agama 

(KUA) Desa Tapporang disimpulkan bahwa  pernikahan di usia dini yang 

dialami anak muda sekarang, akan berdampak pada dirinya dimana banyak yang 

menikah di usia dini mengalami mental yang kurang, biasanya mereka stress 

karena dinikahkan apalagi diumur yang masih terbilang dini, padahal mereka 

 
55Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Desa Tapporang, wawancara dengan penulis, 5 

Januari 2021, Desa Tapporang. 
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masih ingin main bersama teman sebayanya. Sehingga kebanyakan dari menikah 

diusia dini mengalami perceraian. 

Kemudian dari hasil wawancara salah satu pasangan muda Hildayanti, ia 

mengatakan: 

“Yang saya rasakan setelah menjalani pernikahan itu sangat banyak 

sekali, di awal-awal saya merasa sangat takut karena, belum ada di dalam 

diri saya untuk menikah belum ada gambaran tentang berumah tangga itu 

sebabnya saya merasa cemas, cemas akan bagaimana nanti keaddaan 

rumah tangga saya, apakah dapat mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang 

dilakukan seorang istri, setelah menikah sangat banyak aturan-aturan 

yang harus saya patuhi contohnya jika ingin keluar rumah harus dengan 

sepengetahuan suami, sudah tak bebas lagi keluar untuk kumpul dan main 

dengan teman sabaya saya lagi karena adanya tanggung jawab sebagai ibu 

rumah tangga semuanya sudah ada batasan. Mengurus anak juga sangat 

menguras tenaga dan fikiran, jika anak sedang menangis dan ayahnya 

tidak ingin membantu menjanganya sedangkan saya melakukan pekerjaan 

rumah seperti masak ataupun cuci piring itu yang terkadang memicu 

terjadinya cekacok dengan suami dan istri, pikiran saya masih terbilang 

labil yang mebuat saya niasanya mengeluarkan kata-kata yang tak sopan 

jadi, jika sudah merasa lelah dan emosi yang tak bisa saya tahan lagi  hal 

yang saya lakukan untuk melampiaskannya yaitu dengan menagis.” 56 

Atas dasar hasil wawancara di atas, kita dapat memahami bahwa 

pernikahan pada usia muda dapat membuat kesehatan psikisnya terganggu, 

kecemasan, kecewa dan tertekan dengan kondisi rumah tangga umumnya 

menyebabkan banyak masalah. Pikiran yang distabilkan umumnya memicu 

perhitungan antara suami dan perempuan, kebebasan mereka merasa dengan 

paksa, keberadaan aturan yang mengikat, semua menerima semua tanggung 

 
56Hildayanti, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 8 Januari 
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jawab mereka sebagai seorang wanita dan kasih sayang mereka terhadap orang 

tua. Pernikahan untuk menyatukan dua orang yang berbeda, harus ada 

penyesuaian. 

Kemudian dari hasil wawancara Darna, ia mengatakan: 

“Dampak psikologis menurut saya yang saya rasakan yaitu jatuhnya pada 

mental, dimana saya juga merasakan mental saya kurang. Karena 

semenjak saya menikah mertua saya tida suka dengan saya, mertua saya 

selalu menyuuruh saya mencari pekerjaan yang bagus tapi saya selalu 

menolak karena saya hanya lulusan SMP dan saya selalu mengjindari 

mertua saya karena dia selalu menjatuhkan saya, karena saya hanya 

bekerja sebagai petani disawah”.57 

 

  Mentalitas yang baik di setiap individu akan membantu setiap masalah 

atau konflik yang terjadi pada masing-masing anggota keluarga. Masing-masing 

sebelum tidak diketahui, bertemu setelah menjadi orang dewasa yang sama dan 

baik sebagai manusia tidak hanya berbagai jenis masing-masing memiliki 

perbedaan sifat, perilaku dan mungkin perbedaan pendapat. Jika dalam 

pernikahan ada persiapan mental, maka akan menciptakan sebuah keluarga yang 

harmonis. 

 

3. Aspek emosi  

Pernikahan dini merupakan salah satu masalah menjadi perhatian 

pemerintah karena hingga kini, pernikahan usia dini atau di bawah umur masih 

kerap terjadi. Secara psikologis, pernikahan idealnya dilakukan minimal pada 

 
57Darna, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 8 Januari 2022. 
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usia 21 tahun. Meskipun demikian, kesiapan menikah bagi seseorang tak hanya 

dipandang dari usia saja , tetapi ada hal-hal lain yang perlu disiapkan seseorang 

bila ingin menikah. Menikah dini dan belum matang secara psikologis tentu akan 

banyak menemukan permasalahan. Permasalahan pada pernikahan 

dini  dipengaruhi oleh beberapa aspek psikologis antara lain: pada aspek kognitif 

anak dan remaja masih memiliki wawasan yang belum terlalu luas, kemampuan 

memecahkan masalah dan pengambilan keputusan belum cukup matang 

berkembang. Apabila ada masalah dalam pernikahan  akan cenderung kesulitan 

menyelesaikannya. Anak dan remaja juga tidak selalu bisa mengomunikasikan 

pikirannya dengan jelas. Hal ini dapat menjadi masalah besar dalam pernikahan.  

Salah satu dampak psikologi terhdap pernikahan dini di Desa Tapporang 

yaitu aspek emosi. Aspek emosi di usia dini masih cenderung labil. Emosi yang 

labil dapat memicu seringnya terjadi pertengkaran, sehingga pernikahannya 

menjadi tidak nyaman dan bahagia. 

  Seperti yang diungkapkan oleh oleh salah satu informan yang bernama 

Norma, ia mengatakan : 

 

“Semenjak pertengahan pernikahan saya sering cekcok dengan suami, 

walaupun itu hany masalah sepele. Ketika kami bertengkar saya pribadi 

sendiri tidak bisa menahan emosi, dimana ketika suami memarahi saya 

pasti saya akan memebanting barang-barang dirumah seperti perabotan 

rumah tangga. Karena emosi saya tidak bisa ditahan jika saya sudah tidak 

terkendali”58. 

 
58 Norma, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 6 Januari 

2022. 
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Dijelaskan bahwa emosi yang masih tidak stabil, jika mereka 

mendapatkan masalah, akan lebih mudah untuk depresi dan ini berisiko menjadi 

remaja. Ini juga dapat memengaruhi hak asuh anak yang lahir dalam pernikahan. 

Pernikahan pada usia anak-anak adalah masalah yang sangat serius karena 

mengandung berbagai risiko, serta aspek psikologis, serta aspek fisik dan 

sosiologis. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, diketahui bahwa kematangan emosional 

harus disiapkan sebelum menikah sehingga hal-hal rumah tangga yang tidak 

diinginkan tidak terjadi, sehingga mereka tidak menyelesaikan pernikahan 

mereka. Masalah dalam rumah tangga adalah hal yang biasa namun masalah itu 

hendaknya di selesaikan dengan kepala dingin, emosi tidak menggebu-gebu dan 

secara baik-baik. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa dampak 

psikologi pernikahan usia dini di Desa Tapporang yaitu ad 3 diantaranya perceraian 

atau tidak harmonis, mental yang kurang yang menimbulkan rasa cemas, kecewa dan 

tertekan dan aspek emosi. 

Ada beberapa faktor pernikahan usia dini seperti faktor ekonomi yang dimana 

orang tua yang tak mampu untuk membiayai anak contohnya seperti  pendidikan, 

rendahnya pendapatan ekonomi keluarga akan memaksa anak untuk putus sekolah 

dan tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sehingga orang tua 

mengambil jalan dengan menjodohkan anaknya, faktor keluarga yang dimana orang 

tua biasanya melihat anak yang sudah bisa untuk dinikahkan mengambil keputusan 
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dengan menjodohkan anaknya dengan calon yang telah dipilihnya. Sehingga anak tak 

dapat menolak keputusan yang telah dibuat oleh orang tuanya dengan alasan tak ingin 

mempermalukan orang tua, dan apabila ia menolak silaturahmi antara keluarga akan 

retak, selain itu ada juga perjodohan dikarenakan kekhawatiran orang tua, maksudnya 

banyak orang tua yang menjodohkan anaknya karena melihat banyaknya kasus yang 

di sebut hamil di luar nikah yang di sebabkan oleh pergaulan anak yang sangat bebas. 

1. Faktor oramg tua / keluarga 

 Dimana sering terjadinya pernikahan usia muda. Keluarga dan orang tua 

akan menikahkan anaknya jika mereka melihat anak sudah beranjak dewasa, hal 

ini sudah menjadi hal biasa dan turun-temurun. Segai orang tua tidak akan merasa 

tenang sebelum melihat anak gadisnya menikah dan merasa takut jika anak akan 

melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak diinginkan yang dapat membuat nama 

baik keluarga menjadi tercemar di masyarakat. 

Seperti dari hasil wawancara salah satu pasangan muda Hildayanti, ia 

mengatakan: 

“Sebenarnya saya menikah karena di jodohkan oleh orang tua, alasan saya 

menerima perjodohan ini karena saya terpaksa harus menerimanya apabila 

saya tidak menerimanya semua keluarga terutama wali saya akan sangat 

malu jadi, sebab itu saya menerima perjodohan ini karena saya tidak ingin 

membuat keluarga saya malu. Lagi pula, yang akan di jodohkan dengan 

saya adalah keluarga juga itu sebabnya saya sangat sulit untuk bisa 

menolaknya”59 

 
59Hildayanti, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 8 Januari 

2022. 
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 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa menikah 

karena menerima perjodohan dari orang tuanya dengan terpaksa sehingga ia 

merasa tidak bahagia. Karena sebenarnya ia tidak menginginkan atau belum siap 

dengan pernikahan tersebut, itu semua dikarenakan oleh faktor keluarga yang 

sangat berperan penting dalam pernikahan yang dijalani oleh Hildayanti 

menganggap dengan menerima pernikahan tersebut dapat membuat kedua orang 

tua dan keluarganya bahagia dan apa bila menolak aka membuat malu semua 

keluarga sehingga membuat silaturahminya menjadi renggang dan tak jarang 

akan menjadi bahan gunjingan di masyarakat. 

2. Faktor pendidikan 

 Tingkat ekonomi keluarga juga sangat berpengaruh pada tingkat 

pendidikan anggota keluarga. Penghasilan ekonomi yang rendah dari keluarga 

akan memaksa anak-anak keluar dari sekolah dan tidak akan mengejar 

pendidikan mereka di tingkat yang lebih tinggi. 

 Seperti dari hasil wawancara salah satu pasangan muda Norma, ia 

mengatakan: 

“Pernikahan yang terjadi karena kata orang tua mereka sudah tak sanggup 

lagi apa bila membiayai pendidikan dan kebutuhan-kebutuhan saya dan 

adik-adik oleh sebab itu orang tua menyuruh saya menikah agar saya ada 

yang membiayai. Orang tua mengatakan bahwa saya akan di nikahkan 

karena melihat dari perekonomian yang sangat tidak memungkin untuk 

saya dapat melanjutkan pendidikan dan masih banyak saudara dan saudari 

saya yang sangat membutuhkan biaya, maka oranng tua memutuskan 

untuk menikahkan saya dengan keluarga dari kenalannya itu. Menolakpun 



61 

 

 

 

percuma karena tidak saya tak memiliki dukungan untuk menolak semua 

keluarga mendukung untuk saya menikah, dan yg bisa saya lukukan saat 

itu hanya menganis dan terus menangis memikirkan bagaimana 

kedepannya nanti. Apakah saya sanggup dan bisa menjadi seorang istri 

yang baik dengan umur saya saat itu masih 19 tahun, saya masih ingin 

bebas belum ingin terikat dengan yang namanya pernikahan, saya sudah 

tak akan bebas lagi nantinya untuk jalan-jalan dan main dengan teman 

serta  sahabat-sabat saya nantinya.”60 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa kurangnya 

perekonomian dapat membuat seseorang merelakan cita-citanya yang disebabkan 

karena pernikahan yang telah direncanakan oleh orang tua.  Putus sekolah pada 

anak terkadang membuatnya menjadi rendah diri di depan teman-temannya dan 

merasa iri karena, melihat teman sebaya yang memiliki pendidikan yang tinggi 

dan akhirnya menggapai cita-cita yang mereka inginkan. Karena adanya 

tanggung jawab yang mengikat sehinga ia merasa tak bebas  dan tak sama lagi 

dengan apa yang dirasakannya selum menikah yang dimana diusia yang masih 

bebas bermain bersama teman dan sahabat. Pikiran yang masih labil dan belum 

matang dalam melakukan sesuatu, dapat membuat seseorang belum siap dalam 

menjalani rumah tangga.  

3. Faktor ekonomi 

  Ketika kemiskinan adalah hal-hal yang sangat dimediasi sedang, 

seringkali perempuan menjadi ekonomi keluarga karena mereka memiliki banyak 

kebutuhan yang harus diisi oleh orang tua mereka. Jadi, dalam pernikahan muda 

 
60Norma, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 6 Januari 

2022. 
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dianggap sebagai cara yang paling tepat untuk mendapatkan teman seorang pria 

untuk mengganti semua biaya hidup yang terlibat oleh orang tua mereka. 

Seperti dari hasil wawancara salah satu inforan bernama Shamsiah, ia 

mengatakan: 

“Saya menikah diusian mudah karena faktor ekomoni, saya ingin 

membantu orang tua saya dalam meringankan beban biaya hidup yang ia 

tanggung kepada saya dan saudara-saudara saya. Memiliki saudara yang 

lumayan benyak membuat saya merasa kasihan melihat kedua orang tua 

saya selalu pergi bekerja di kebun dan biasanya pulangnya menjelang 

sholat magrib untuk memenuhi kebutuhan kami semua, itu membuat saya 

tak tega melihatnya. Oleh karena itu dengan menerima pernikahan ini, 

setidaknya saya bisa lebih legah karena orang tua sudah tidak perlu susah-

susah untuk memikirkan saya lagi karena sudah ada suami yang 

menanggungnya dan lebih fokus kepada adik-adik saya dan terkadang 

juga saya ikut membantunya walaupun tak banyak yang penting bisa 

membantu orang tua.” 61 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami. Bagi orang-orang 

yang pekerjaanya tak tetap, mereka sangat sulit dalam menghidupi keluarganya. 

Berbeda dengan seseorang yang memiliki pekrjaan tetap, penghasilan tetap dan 

kebutuha seharinya dapat terpenuhi. Banyak di kalangan masyarakat yang tinggal 

di pedesaan tidak memiliki pekerjaan yang yang tetap sehimgga untuk 

menghidupi keluarganya sangatlah susah, dan terkadang keadaan yang serba 

kekurangan membuat seseorang rela menikahkan anaknya dengan tujuan untuk 

dapat meringankan beban kebutuhan yang ia tangung. 

 
61Shamsiah, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 7 Januari 

2022. 
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Ada beberapa pasangan muda mempunyai persepsi perkahwinan yang 

masih muda yang mempunyai semangat yang tidak matang atau selalu labil, jiwa 

muda yang besar, perasaan bebas dan juga menganggap bahawa perkahwinan 

yang dihadapi mereka adalah perasaan pencapaian yang disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti keluarga Faktor, faktor pendidikan dan faktor ekonomi, 

dimana mereka dikehendaki menerima dengan siap atau tidak, mereka harus 

menerimanya. 

Ketakutan yang dirasakan oleh orang tua mengakibatkan keputusan untuk 

menikahi anak-anak mereka pada usia yang sangat muda. Ketakutan dengan 

asosiasi anak-anak bebas dan tidak jarang membuat anak-anak sangat vilain dan 

tidak mematuhi orang tua mereka, melihat banyak terjadi kasus anak gadis hamil 

diluar nikah. 

Sudut pandang Self Perception Theory (persesi diri) yang berpendapat 

kalau sikap, keyakinan dan karakterisasi diri seseorang, ditaraf yang masuk akal, 

ditentukan oleh pengobservasian terhadap perilaku mereka sendiri. Prinsip yang 

melandasinya cukup sederhana, seperti menilai perasaan orang lain seperti apa 

yang dilihat dan dilakukakan, untuk pendekatan apapun terhadap psikologi yang 

membuat konsep diri sentral terhadap semua kejadian/ peristiwa dan proses yang 

diinterpretasikan. 

Persepsi umumnya diperlakukan sebagai interferensi variabel, tergantung 

pada faktor-faktor yang membingungkan, metode pembelajaran, perangkat hidup 

atau mood dan memotivasi faktor. Pengamatan dapat dipengaruhi oleh 
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pengalaman masa lalu dan sikap seseorang dari individu, dan umumnya persepsi 

ini hanya berlaku untuk diri sendiri dan bukan untuk orang lain karena persepsi 

berlaku untuk orang-orang, persepsi ini tidak berlaku secara permanen. 

Seperti dari hasil wawancara salah satu pasangan muda Faedah, ia 

mengatakan: 

“Saya menikah di umur 18 tahun pemahaman saya tentang pernikahan 

saat itu yaitu saya harus mengurus rumah, pasangan dan jika ingin 

kemana-mana harus izin dengan pasangan, merasa terkurung dan tak 

bebas melAkukan aktifitas yang dulu sering saya lakukan. Melihat dari 

pengalaman rumah tangga teman, saya dan teman-teman yang telah 

menikah duluan sudah jarang sekali berkumpul, jalan-jalan bersama lagi 

karena setelah menikah yang menjadi prioritasnya adalah keluarga dan 

rumah tangaanya. Oleh karena itu saya  belum memiliki kesiapan untuk 

menikah saat itu” 62 

 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa bagaimana 

seseorang menyimpulkan sesuatu dengan melihat, mengamati, perilaku sendiri 

dan situasi dimana perilaku itu terjadi. Seseorang dapat membuat kesimpulan 

sendiri dengan bagaimana cara dia berpikir dengan melihat pengalaman orang 

lain. Seperti halnya yang di alami oleh Faedah, ia mengatakan pernikahan akan 

membuatnya merasa terkurung dan tidak bebas melakukan hal-hal yang 

membuatnya senang. Melihat dari pengalaman yang di alami oleh temannya yang 

telah menjalani rumah tangga lebih dulu yang menggab bahwa pasangannya 

adalah priritas paling utama tak ada lagi kumpul dan jalan bersama, sehingga 

 
62Faedah, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 4 Januari 

2022. 
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lebih memperkuat pendanganya bahwa menikah muda itu akan membuat masa 

muda dan kesenangannya menjadi hilang. 

Berdasarkan hasil observasi di KUA Desa Tapporang, dimana ada bimbingan dan 

penyuluhan yang telah dilakukan oleh KUA di Desa Tapporang terhadap Pernikahan 

Usia Dini antara lain : 

1. Sosialisasi/Penyuluhan UU No.1 Tahun 1974  

Salah satu bimbingan KUA yang dilakukan oleh penyuluh agama dalam 

mencegah pernikahan usia dini di Desa Tapporang adalah dengan melakukan 

penyuluhan UU tentang pernikahan. Memberikan sosialisasi UU No. 1 Tahun 

1974 mengenai aturan dan batasan pernikahan agar tidak terjadi lagi pernikahan 

usia dini. Salah satu kegiatan sosialisasi seperti melakukan sosialisasi bersam tim 

BKKBN kecamatan Batulappa tentang landasan usia muda (pernikahan) yang 

mentalnya sudah baik dalam melakukan  pernikahan. 

Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Desa 

Tapporang, beliau mengatakan: 

“Disini kami berkerjasama dengan tim BKKBN kecamatan Batulappa 

untuk melakukan kegiatan sosialisasi terkait landasan usia muda 

(pernikahan) yang mentalnya sudah baik dalam melakukan  pernikahan. 

Kegiatan ini ditujukan kepada para calon pengantin usia dini”63. 

 

Mengubah kebiasaan menikahkan anaknya pada usia dini tidak semudah 

mengubah telapak tangan. Mengubah kebiasaan atau mentalitas masyarakat 

 
63Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Desa Tapporang, wawancara dengan penulis, 5 

Januari 2021, Desa Tapporang. 
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membutuhkan proses atau cara, yaitu sosialisasi hukum 1 pada tahun 1974 tentang  

aturan dan batasan umur untuk melangsungkan pernikahan. 

Sosialisasi UU Perkawinan No.1 Tahun 1974, haruslah tetap kita 

sampaikan kepada masyarakat awam yang kurang paham akan aturan pemerintah 

mengenai batasan usia pernikahan agar dapat menekan sedikit demi sedikit angka 

pernikahan usia dini. Dengan adanya sosialisasi UU perkawinan yang dilakukan 

oleh para penyuluh agama di Desa Tapporang dengan harapan besar dapat 

mengubah sedikit demi sedikit pola pikir masyarakat agar senantiasa taat pada 

aturan hukum yang telah ditetapkan oleh pemerintah demi mencapai masyarakat 

yang tertib aturan hukum dalam kehidupan sehari-hari. 

Sosialisasi sangat penting untuk ditransmisikan ke masyarakat, khususnya 

pasangan pernikahan dini sehingga mereka tahu dampak negatif yang akan 

disebabkan oleh pernikahan dini. Dengan sosialisasi ini dapat menekan angka 

pernikahan usia dini. 

 

 

2. Kursus Calon Pengantin 

Bimbingan perkawinan pra nikah bagi calon pengantin atau sering juga 

disebut Kursus calon pengantin (Suscatin) merupakan salah satu program yang 

digiatkan pada Kantor Urusan Agama di Desa Tapporang kegiatan bimbingan 

perkawinan merupakan program Kementrian Agama RI yang dibiayai dari PNBP 

NR. Dasar pelaksanaan Bimbingan Perkawinan berdasarkan Keputusan Dirjen 
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Bimas Islam No.373/2017, tentang Petunjuk Teknis Bimbingan Perkawinan bagi 

calon pengantin.  

Tujuan bimbingan pernikahan pra nikah bagi calon pengantin adalah 

ikhtiar pemerintah melihat tingginya tingkat perceraian yang terjadi. Selain itu 

diharapkan calon pengantin (Catin) bisa membangun keluarga yang mempunyai 

pondasi yang kokoh, karena banyak pasangan Catin yang belum tahu cara 

mengelola keluarga. Adapun materi yang disampaikan dalam kursus calon 

pengantin merujuk pada Peraturan Dirjen Bimas Islam tentang petunjuk teknis 

bimbingan perkawinan bagi calon pengantin No.373/2017 yaitu sebagai berikut: 

a. Membangun landasan keluarga sakinah  

b. Merencanakan perkawinan yang kokoh menuju keluarga sakinah  

c. Dinamika perkawinan  

d. Kebutuhan keluarga  

e. Kesehatan keluarga  

f. Membangun generasi dalam menghadapi tantangan kekinian  

g. Mengenali dan menggunakan hukum untuk melindungi perkawinan 

keluarga.  

Kursus calon pengantin (Suscatin) adalah upaya yang dipimpin oleh 

pemerintah yang, dalam hal ini, seorang agen penyuluh untuk melengkapi para 

kandidat pengantin wanita dalam menyambut rumah tangga sehingga dalam 

rumah tangga mereka siap dan ketentuan dan keterampilan psikis yang dihadapi 
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setiap masalah keluarga sehingga menghasilkan keluarga berkualitas yang 

akhirnya menciptakan komunitas yang berkualitas 

Seperti dari hasil wawancara Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Desa 

Tapporang, ia mengatakan : 

“Disini kami melakukan kursus calon pengantin terhadap yang ingin 

menikah muda. Dimana tujuan Kursus calon pengantin (Suscatin) ini yaitu 

memberikan pemahaman dasar kepada pasangan calon pengantin tentang 

membentuk keluarga yang sakinah, mawadah wa rahmah dari segala unsur, 

karena angka perceraian pada akhir-akhir ini meningkat terutama pada 

pasangan usia dini yang baru menikah”. 

 

Hal yang paling dalam adalah diadakannya penyuluhan mengenai 

pernikahan guna mewujudkan tujuan pernikahan seperti memberi bekal bagi 

pasangan yang akan melaksanakan perkawinan, baik bekal fisik, mental, emosi, 

sosial, ekonomi serta agama yang kuat. Dengan demikian pembekalan bagi 

pasangan calon pengantin menjadi wajib untuk dilakukan, termasuk diantaranya 

diberikan informasi seputar perundangan yang berlaku di Indonesia. 

Demikianlah hal yang dilakukan oleh para penyuluh agama dan beberapa 

unsur terkait dalam mengatasi pernikahan usia dini di Desa Tapporang dalam 

mewujudkan semua hal yang ingin dicapai tentunya membutuhkan kontribusi 

dari seluruh kalangan baik dari pihak penyuluh, penghulu, imam masjid, tokoh 

agama, KUA Kecamatan dan Kementrian Agama Kabupaten dalam mengatasi 

pernikahan usia dini dalam mewujudkan keluarga yang sehat, sejahtera dan 

berlandaskan nilai agama. 
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C. Peran Pasangan untuk Mewujudkan Keharmonisan Keluarga dalam 

Pernikahan Usia Dini di Desa Tapporang 

Pernikahan adalah sebuah hubungan antara pria dan wanita yang bertujuan 

untuk bisa membina keluarga yang harmonis, tidak hanya kewajiban untuk 

menyatukan seorang pria dan seorang wanita lajang, tetapi juga menyatukan dua 

keluarga yang berbeda, kebiasaan mereka dan lainnya. 

Berdasarkan observasi peneliti, keluarga yang harmonis adalah keluarga yang 

penuh dengan ketenangan, ketentraman, kasih sayang, belas-kasih dan pengorbanan. 

Keluarga yang harmonis akan saling melengkapi, dan menyempurnakan, serta saling 

membantu dan bekerja sama dengan anggota keluarga yang lain, serta memiliki 

banyak keturunan dan kelangsungan hidupnyaa berjalan dengan baik. Keluarga yang 

harmonis atau keluarga yang bahagia adalah apakah kedua pasangan dihormati, 

menerima, menghormati, saling mempercayai, dan saling mencintai. Harmonis 

keluarga adalah sesuatu yang signifikan dan diperlakukan untuk mencapai hal ini oleh 

mereka yang melakukan pernikahan dan membentuk keluarga. Hubungan yang baik, 

komunikasi terbuka dan panas di antara anggota keluarga adalah bagian dari keluarga 

yang harmonis. Semakin harmonisnya dalam keluarga, hubungan dan komunikasi 

paling positif antara anggota keluarga. Keluarga yang harmonis hanya akan dibuat 

jika kebahagiaan anggota terkait dengan kebahagiaan anggota keluarga lainnya. 

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan bernama Uswatun 

Hasanah, ia mengatakan : 
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“Menurut saya keluarga harmonis adalah saling percaya, punya komitmen 

yang kuat setelah menikah agar bisa menjalani hubungan sebagai suami istri 

yang bisa dicontohi pasangan lain. Dalam menjalani keluarga yang harmonis 

kita harus menghindari namanya emosi. Keharmonisan keluarga akan tetap 

terjaga dengan emosi yang matang. Pasangan pernikah dini yang belum 

memiliki kematangan emosi, akan sangat rentan dengan percekcokan dan 

pertengkaran bahkan sampai pada perceraian sehingga membuat 

keharmonisan dalam keluarga menjadi berkurang dan bahkan sampai pada 

kata tidak harmonis”64.”. 

 

Membentuk sebuah rumah tangga yang harmonis merupakan impian semua 

orang, berkumpul bersama berbagai cerita, canda, tawa, serta bertukar pikiran. 

Keluarga harmonis merupakan keluarga yang bahagia lahir dan batin dalam 

perspektif Islam dan secara syar’i. Yaitu keluarga yang tenang, tentram, terhormat, 

aman, mantap, penuh kasih sayang, memperoleh perlindungan dan pembelaan. 

Keharmonisan rumah tangga dapat membantu dalam kebangkitan keluarga dalam 

suatu rumah tangga itu sendiri. Sistem keluarga berfungsi untuk saling membantu dan 

memungkinkan kemandirian dari anggota keluarga. Support dan autonomy 

merupakan keseimbangan dari fungsi yang saling tolak belakang.  

Untuk mencapai kestabilan keluarga dalam suatu sistem maka pola-pola 

interaksi anggota keluarga berjalan secara evolusi. Kehidupan suami-isteri yang 

masih muda memiliki pola transaksi berbeda dengan keluarga besar dengan banyak 

anak. Setiap pasangan yang menikah mengharapkan adanya keharmonisan yang mana 

semua anggota keluarga merasa nyaman dan damai berada di dalamnya. 

 
64Uswatun Hasanah, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 2 

Januari 2022. 
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Adapun peran pasangan untuk mewujudkan keharmonisan keluarga dalam 

pernikahan usia dini di Desa Tapporang, yaitu : 

1. Saling percaya 

Desa Tapporang merupakan salah satu desa yang tingkat pelaksanaan 

pernikahan dini cukup tinggi. Namun pernikahan dini yang terjadi di desa 

Tapporang dapat membentuk keharmonisan rumah tangga mereka. Semua 

pasangan yang membuat pernikahan awal tidak mengalami kesulitan dalam 

menjelajah rumah tangga. Meskipun masalah rumah tangga sering menemukan 

keluarga mereka, itu menjadi belajar dalam kehidupan pasangan sehingga rumah 

tangga mereka lebih baik di masa depan. 

Salah satu peran pasangan untuk mewujudkan keharmonisan keluarga 

dalam pernikahan usia dini di Desa Tapporang yaitu sebuah kepercayaan, dimana 

kepercayaan yang baik serta sikap saling menerima menjadi penengah bagi 

pasangan pernikahan dini, sehingga dengan saling percaya dapat mewujudkan 

sebuah keluarga yang harmonis. 

Seperti dari hasil wawancara salah satu pasangan muda yang bernama 

Herman, ia mengatakan : 

“Kalau menurut saya peran dalam mewujudkan sebuah keluarga yang 

harmonis itu dari segi saling percaya, dimana jika kita selalu saling percaya 

dalam berumah tangga maka keluarga akan menjadi tentram dan terus 

bahagia. Namun apabila tidak ada saling percaya antara suami istri akan 

membuat kekuarga menjadi berantakan. Karena aspek yang membuat 



72 

 

 

 

hubungan pasangan menjadi tidak harmonis adalah tidak adanya rasa saling 

percaya65”. 

 

Kemudian dari hasil wawancara Uswatun Hasanah, ia mengatakan : 

“Saya pribadi sampai sekarang merasa bahagia menjalani pernikahan ini, 

walaupun umur saya masih 18 tahun tetapi saya dan suami sellau hidup 

tentram dan bahagia selama pernikahan walaupun kami berdua hanya 

dijodohkan oleh orangtua tapi kita tetap bahagia sampai sekarang. Karena 

didalam sebuah keluarga yang harmonis kita harus menumbuhkan rasa 

saling percaya, agar keluarga tetap harmonis sampai kakek nenek dan 

bahkan sampai maut memisahkan. Namun terkadang saya dan suami juga 

ada pertengkaran dalam rumah tangga tapi itu semua bisa diselesaikan 

dengan baik-baik. Karena membangun rumah tangga itu memang penuh 

pengorbanan66”. 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara kedua pasangan harmonis di atas dapat 

dijelaskan bahwa peran dalam mewujudkan sebuah keluarga yang harmonis itu 

salah satu kuncinya yaitu saling percaya, dimana jika menumbuhkan saling 

percaya dalam berumah tangga maka keluarga akan menjadi tentram dan terus 

bahagia. Namun apabila tidak ada saling percaya antara suami istri akan 

membuat keluarga menjadi berantakan. Karena aspek yang membuat hubungan 

pasangan menjadi tidak harmonis adalah tidak adanya rasa saling percaya . 

Terkadang dalam rumah tangga ada pertengkaran, tapi itu semua bisa 

diselesaikan dengan baik-baik. Karena membangun rumah tangga itu memang 

penuh pengorbanan, apalagi jika ingin mempunyai keluarga yang harmonis. 

 
65Herman, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 3 Januari 

2022. 
66Uswatun Hasanah, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 2 

Januari 2022. 
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Semua masalah rumah tangga yang dapat menyebabkan perselisihan akan 

diselesaikan jika mereka menyadari yang lain dan menanamkan saling 

pengertian. Memiliki rasa tanggung jawab bagi seorang suami dan seorang 

wanita yang memiliki perasaan senang untuk melakukan tugasnya dengan benar. 

Para suami akan memenuhi kewajiban harian mereka kepada keluarga mereka. 

Wanita itu akan menyadari kewajiban dan seorang wanita. 

 

2. Meluangkan waktu untuk keluarga 

Sebuah keluarga bisa dikatakan sebagai keluarga yang harmonis jika 

anggota keluarga merasa damai dan senang menjalani hidupnya. Ketika keluarga 

yang harmonis selalu menyediakan waktu bersama anggota keluarga, itu cukup 

untuk menyatukan, makan bersama, untuk menemani anak-anak untuk bermain 

dan mendengarkan masalah dan keluhan pasangan mereka. Interaksi anggota 

keluarga berpartisipasi dalam pembentukan harmoni keluarga. Salah satu tips 

untuk membangun keluarga yang harmonis yang kemudian akan 

menghabiskan waktu berkualitas dengan keluarga. Kunci utama harmonis 

keluarga adalah keberadaan waktu luang untuk menghabiskan waktu 

bersama. Kualitas pengeluaran penting dalam menjaga ikatan keluarga.  

Seperti yang diungkapkan salah satu pasangan muda yang bernama 

Taming, ia mengatakan: 

“Peran saya sebagai pasangan muda dalam mewujudkan 

keharmonisa rumah tangga yaitu adanya rasa saling menghormati, 

saling memberi pengertian dan utamanya saling meluangkan waktu. 
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Karena dengan meluangkan waktu dengan keluarga akan membuat 

hidup berumah tangga menjadi bahagia karena seiringnya 

kebersamaan akan selalu nyaman. Karena saya pribadi menjadi 

kepala rumah tangga walapun saya sibuk kerja namun saya sering 

meluangkan waktu untuk istri dan anak. Dimana kami bertiga 

kadang makan diluar bersama dan sebulan sekali kalau weekend 

kami pergi jalan-jalan untuk refresing. Dengan cara itulah saya 

membangun keluarga yang harmonis dalam rumah tangga saya. 

Karena keluarga harmonis menurut saya merupakan suatu keluarga 

yang anggotanya sellau merasa nyaman hidup di lingkungan anggota 

keluarga yang salin, saling mengasihi, menghormati dan kewajiban 

masing-masing serta saling mendukung atau mendorong anggota 

keluarga agar dapat tumbu berkembang dengan baik”67. 

 

Berdasarkan hasil wawancara pasangan harmonis di atas dapat dijelaskan 

bahwa peran dalam mewujudkan sebuah keluarga yang harmonis itu salah 

satunya yaitu meluangkan waktu bersama keluarga. Karena dengan 

meluangkan waktu dengan keluarga akan membuat hidup berumah tangga 

menjadi bahagia karena seiringnya kebersamaan akan selalu nyaman. 

Kemudian dari hasil wawancara salah satu pasangan muda yang 

bernama  Faedah, ia mengatakan: 

“Walaupun saya menikah muda karena dijodohkan tapi saya merasa 

bahagia, awal pernikahan saya memang tidak bahagi namun seiring 

berjalannya waktu saya menjadi nyaman dengan suami dan syukur 

sampai sekarang rumah tangga saya tetap harmonis. Setelah 

menikah saya baru bisa memahami bahwa lingkungan orang yang 

sudah menikah yang dulunya hanya bisa berkomentar tentang orang 

lain karena menikah, sekarang saya tahu semuanya. Yang dulunya 

ketika ada masalah pusing tidak tahu mau cerita kesiapa dan 

sekarang sudah ada teman cerita, menghadapi masalah dengan cara 
 

67Taming, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 6 Januari 

2022. 
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diskusi dengan suami. Namun membangun keluarga yang harmonis 

tidaklah mudah, dimana kita harus saling pengertian, saling 

menghormati dan saling meluangkan waktu dengan keluarga”.68 

 

Dari hasil wawancara di atas dijelaskan bahwa awalnya informan 

tidak bahagia dengan pernikahannya namun seiring berjalannya waktu 

informan sudah merasa nyaman bersama suami dan menurutnya 

keluarganya sudah terjalin harmonis dengan mereka membangun rasa 

saling pengertian, saling menghormati dan meluangkan waktu untuk 

keluarga. 

Waktu merupakan hal yang sangat berharga dan tak ternilai jika 

dibandingkan dengan uang sekalipun. Jadi perlu meluangkan waktu  untuk 

kebersamaan dengan keluarga. Dalam keluarga bisa melakukan banyak 

kegiatan rekreasi bersama, saling bercerita, dan melakukan aktivitas yang 

menyenangkan juga akan menumbuhkan cinta di tengah keluarga. Karena 

untuk apa bersusah-susah mengumpulkan uang jika tidak mempunyai 

waktu untuk kumpul bersama keluarga. Karena itu sangat penting luangkan 

waktu untuk keluarga, meskipun hanya sebentar tetapi hal itu sangat 

berkesan dan akan membuat rumah tangga menjadi harmonis . 

3. Menjaga komunikasi yang baik 

 
68Faedah, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 4 Januari 

2022. 
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   Peran pasangan dalam membangun keluarga harmonis yang 

selanjutnya adalah membangun komunikasi yang baik. Komunikasi adalah 

satu hal yang dapat memengaruhi harmonis rumah karena dengan 

kekhawatiran buruk akan ada kesalahpahaman daripada memicu 

pertarungan. Ketika seorang suami sedang sibuk bekerja, jangan lupa 

berkomunikasi dengan istrinya mengikuti komunikonya dan 

memperhatikan komunikasi. 

Seperti hasil wawancara salah satu pasangan muda yang bernama  

Radiah, ia mengatakan: 

“Saya dan suami sering menjaga komunikasi, apabila suami pergi 

bekerja dan terlambat pulang maka suami akan menghubungi saya 

melalui telfon, karena menurut saya kunci dari sebuah keharmonisan 

sebuah rumah tangga ialah dengan menjaga komunikasi yang baik. 

Tanpa komunikasi yang baik maka akan membuat suatu 

pertengkaran yang memicu dalam rumah tangga”.69 

 

Dari hasil wawancara di atas dijelaskan bahwa  pasangan muda 

selalu menjaga komunikasi yang baik di dalam rumah tangganya, agar 

keluarganya tetap harmonis, Karena menurut pasangan muda itu kunci dari 

sebuah keluarga yang harmonis dengan menjaga komunikasi yang baik. 

Konsep keluarga yang harmonis yaitu membangun sebuah keluarga 

dimana suami istri saling bertanggung jawab, saling percaya, meluangkan 

waktu dan melakukan komunikasi yang baik dalam menjaga keutuhan 

 
69Faedah, Warga Desa Tapporang, wawancara oleh penulis di Desa Tapporang, 4 Januari 

2022. 
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keharmonisa keluarga. Hubungan yang harmonis dalam keluarga akan 

terwujud jika suami dan istri mampu menciptakan hubungan  yang setara 

dan berekadilan. Masing-masing harus memahami hak dan kewajibannya 

dan menghormati hak dan kewajiban anggota keluarga yang lain. Dengan 

demikian keluarga yang mawaddah warahmah yakni keluarga yang penuh 

limpahan kasih saying dan keharmonisan dapat diwujudkan. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa peran 

pasangan untuk mewujudkan keharmonisan keluarga dalam pernikahan usia dini 

di Desa Tapporang, ada 3 yaitu saling percaya, meluangkan waktu untuk 

keluarga dan menjaga komunikasi yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan penelitian di atas “Dampak Psikologis Pernikahan 

Usia Dini Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Kabupaten Pinrang, Kecamatan Batu 

Lappa, Desa Tapporang” maka pada bagian penutup skripsi ini, penulis dapat 

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dampak psikologi pernikahan usia dini di Desa Tapporang yaitu ada 3 

diantaranya perceraian atau tidak harmonis, mental yang kurang yang 

menimbulkan rasa cemas, kecewa dan tertekan dan aspek emosi. 

2. Peran pasangan untuk mewujudkan keharmonisan keluarga dalam pernikahan 

usia dini di Desa Tapporang, ada 3 yaitu saling percaya, meluangkan waktu 

untuk keluarga dan menjaga komunikasi yang baik. Konsep keluarga yang 

harmonis yaitu membangun sebuah keluarga dimana suami istri saling 

bertanggung jawab, saling percaya, meluangkan waktu dan melakukan 

komunikasi yang baik dalam menjaga keutuhan keharmonisa keluarga. 

Hubungan yang harmonis dalam keluarga akan terwujud jika suami dan 

istri mampu menciptakan hubungan  yang setara dan berekadilan. 

Masing-masing harus memahami hak dan kewajibannya dan 

menghormati hak dan kewajiban anggota keluarga yang lain. Dengan 

demikian keluarga yang mawaddah warahmah yakni keluarga yang 

penuh limpahan kasih saying dan keharmonisan dapat diwujudkan.  
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B. Saran  

  Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang akan 

peneliti tuangkan setelah melakukan penelitian di Kabupaten Pinrang, Kecamatan 

Batu Lappa, Desa Tapporang adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pasangan yang ingin menikah harus cukup umur menikah dan perlu 

mempersiapkan bekal baik pengetahuan agama, kematangan berfikir, serta 

kesiapan dalam menjalankan kehidupan rumah tangga agar tercipta 

keharmonisan rumah tangga dengan sakinah mawaddah warahmah, karena 

menjalani pernikahan bukan beberapa tahun namun seumur hidup sampai 

maut memisahkan. Saat ada permasalahan tidak dengan cepat mengambil 

keputusan bercerai, perlu dipertimbangkan dengan kepala yang dingin dan 

mencari solusi terbaik. 

2. Pernikahan usia dini di Kabupaten Pinrang, Kecamatan Batu Lappa, Desa 

Tapporang kurang mendapatkan suatu perhatian agar masyarakat memahami 

dampak dari pernikahan dini tersebut kurang baik, maka apa yang telah terjadi 

jadikanlah suatu pembelajaran bagi generasi yang akan datang untuk lebih 

memahami dari dampak negatif yang menuju pada kepositifan demi kemajuan 

bangsa ini berkualitas.  

3. Pihak pemerintah desa agar memberikan suatu penyuluhan, agar masyarakat 

memahami arti pernikahan yang benar, jangan sampai memberikan 

rekomendasi kemudahan dengan merubah status usia bagi calon pasangan 

pernikahan usia dini dengan mudah. Sebab dengan tindakan tersebut 

mengadakan penipuan data terhadap diri sendiri maupun dengan pemerintah. 
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Dengan demikian membangun manusia seutuhnya yang berarti memberi 

pengertian terhadap masyarakat luas.  

4. Pihak KUA Desa Tapporang khususnya penyuluh agama untuk 

mensosiaisasikan kepada masyaraat tentang dampak negatif pasangan yang 

menikah diusia dini karena selama ini tidak terlaksananya sosiaisasi nikah 

muda kepada masyarakat dan kepada anak-anak sekolah yang usianya remaja 

karena banyak faktor nikah usia muda terjadi saat remaja masih sekolah. 

5. Penelitian ini masih sederhana, apa yang disajikan masih belum sempurna, 

sehingga apa yang dilakukan masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu, 

tidak menutup kemungkinan bagi siapa saja yang akan memberi masukan, 

kritikan yang sifatnya membangun untuk kesempurnaan penelitian ini.  
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA DENGAN PASANGAN MUDA YANG 

HARMONIS 

 

Judul Skripsi :  Dampak Psikologis Pernikahan Usia Dini Terhadap Keharmonisan   

Keluarga di Kabupaten Pinrang Kecamatan Batu Lappa Desa 

Tapporang 

Lokasi              :  Kabupaten Pinrang Kecamatan Batu Lappa Desa Tapporang 

1. Pada usia berapa anda menikah? 

2. Apakah setelah menikah anda merasa bahagia? Jelaskan? 

3. Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis? 

4. Apakah dalam rumah tangga anda sering terjadi masalah? Jika ia bagaimana 

cara mengatasi permasalahan tersebut? 

5. Menurut anda apa yang membuat keluarga menjadi harmonis? 

6. Menurut anda apa dampak psikologis pernikahan usia dini terhadap 

keharmonisan   keluarga? 

7. Apa alasan anda menikah di usia dini? 

8. Menurut anda apa aspek-aspek yang membuat hubungan pasangan menjadi 

tidak harmonis? 

9. Bagaimana peran anda sebagai pasangan muda dalam mewujudkan 

keharmonisa keluarga dalam pernikahan usia dini? 

10. Bagaimana persepsi/pendapat anda terkait pernikahan dini ini? 

11. Menurut anda adakah faktor atau alasan-alasan lain sehingga para orang tua 

memutuskan untuk menikahkan anda diusia dini? 



 

 

 

 

12. Menurut anda apakah menikah diusia muda dapat hidup dengan harmonis 

dengan pasangannya? 

13. Apa Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Usia dini? 

14. Menurut anda aa dampak positif dan negatif dari pernikahan yang anda alami? 

15. Bagaimanakah pengaruh pernikahan dini terhadap keharmonisan rumah 

tangga? 

16. Bagaimana Pandangan Masyarakat Desa Tapporang  Terhadap Pernikahan 

Usia Dini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PANDUAN FORMAT WAWANCARA DENGAN PASANGAN MUDA YANG 

SUDAH BERCERAI 

 

Judul Skripsi :  Dampak Psikologis Pernikahan Usia Dini Terhadap Keharmonisan   

Keluarga di Kabupaten Pinrang Kecamatan Batu Lappa Desa 

Tapporang 

Lokasi              :  Kabupaten Pinrang Kecamatan Batu Lappa Desa Tapporang 

1. Pada usia berapa anda menikah? 

2. Berapa lama anda membina rumah tangga dengan pasangan anda? 

3. Apakah setelah menikah anda merasa bahagia? 

4. Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis? 

5. Apakah dalam rumah tangga anda sering terjadi masalah? Jika ia bagaimana 

cara mengatasi permasalahan tersebut? 

6. Menurut anda apa yang membuat keluarga anda menjadi tidak harmonis? 

7. Menurut anda apa dampak psikologis pernikahan usia dini terhadap 

keharmonisan   keluarga? 

8. Apa alasan anda menikah di usia dini? 

9. Menurut anda apa aspek-aspek yang membuat hubungan pasangan menjadi 

tidak harmonis? 

10. Bagaimana persepsi/pendapat anda terkait pernikahan dini ini? 

11. Menurut anda adakah faktor atau alasan-alasan lain sehingga para orang tua 

memutuskan untuk menikahkan anda diusia dini? 

12. Menurut anda apakah menikah diusia muda dapat hidup dengan harmonis 

dengan pasangannya? 



 

 

 

 

13. Apa Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Usia dini? 

14. Menurut anda apa dampak positif dan negatif dari pernikahan yang anda 

alami? 

15. Bagaimana Pandangan Masyarakat Desa Tapporang  Terhadap Pernikahan 

Usia Dini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PANDUAN FORMAT WAWANCARA DI KUA 

Judul Skripsi :  Dampak Psikologis Pernikahan Usia Dini Terhadap Keharmonisan   

Keluarga di Kabupaten Pinrang Kecamatan Batu Lappa Desa 

Tapporang 

Lokasi              :  KUA Desa Tapporang 

1. Melihat fenomena sekarang ini tentang pernikahan yang dilakukan anak di 

usia yang masih dini. Bagaimana pandepat bapak/ibu tentang fenomena 

tersebut? 

2. Sepengetahuan bapak/ibu apakah ada faktor atau alasan-alasan lain sehingga 

para orang tua memutuskan untuk menikahkan anak mereka diusia dini? 

3. Apakah ada dampak positif atau negatif yang timbul dari pernikahan yang 

terjadi diusia yang masih sangat muda ? 

4. Menurut bapak/ibu apakah anak yang menikah di usia yang masih muda dapat 

hidup dengan harmonis dengan pasangannya? 

5. Bagaimana bimbingan KUA terhadap pernikahan usia dini Desa Tapporang? 

6. Menurut pendapat bapak/ibu apa itu keluarga harmonis? 

7. Menurut bapak/ibu apa dampak psikologis pernikahan usia dini terhadap 

keharmonisan   keluarga? 

8. Apa alasan anda menikah di usia dini? 

9. Menurut pandangan bapak/ibu apakah menikah diusia muda dapat hidup 

dengan harmonis dengan pasangannya? 

10. Menurut bapak/ibu apa faktor penyebab terjadinya Pernikahan Usia dini? 

11. Bagaimanakah pengaruh pernikahan dini terhadap keharmonisan rumah 

tangga? 

12. Bagaimana Pandangan Masyarakat Desa Tapporang  Terhadap Pernikahan 

Usia Dini ? 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Dokumentasi  

Wawancara dengan informan di Kabupaten Pinrang Kecamatan Batu Lappa Desa 

Tapporang 
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